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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan CD audio pembelajaran 
Asmaul Husna mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang baik bagi siswa 
kelas V SD/SDLB.  
Pengembangan CD audio pembelajaran Asmaul Husna mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam ini dengan menggunakan tahapan penelitian dan 
pengembangan model Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi tujuh 
langkah. Langkah yang ditempuh dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 1) 
penelitian dan pengumpulan data, 2) perencanaan, 3) pengembangan draf produk, 
4) uji coba lapangan awal, 5) merevisi hasil uji coba awal, 6) uji coba lapangan, 7) 
penyempurnaan produk akhir. Subjek uji coba penelitian ini adalah siswa kelas V 
SLB A Yaketunis Yogyakarta, dengan dua tahap pelaksanaan uji coba yaitu uji 
coba lapangan awal dengan 2 subjek, dan uji coba lapangan dengan 4 subjek. 
Teknik dan pengumpulan data mengggunakan wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan angket. Analisis data menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. 
Pengembangan CD audio pembelajaran Asmaul Husna mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam ini dengan menggunakan tahapan penelitian dan 
pengembangan model Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi tujuh 
langkah. Berdasarkan hasil penilaian produk oleh ahli materi yang meliputi aspek 
materi dan aspek penyajian materi menunjukkan bahwa CD audio dinyatakan 
Sangat Baik (4,305) dan penilaian produk oleh ahli media yang meliputi aspek 
narasi, aspek fisik dan aspek musik/sound effect diperoleh hasil Sangat Baik (4, 
15). Pada hasil uji coba lapangan awal didapatkan hasil Baik (80%) dan hasil uji 
coba lapangan diperoleh hasil Baik (95%). Program CD Audio Asmaul Husna 
yang dikembangkan bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menghapal 
Asmaul Husna, tidak hanya itu tujuan lainnya adalah agar siswa dapat mengerti 
makna dan meneladani Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. Media CD 
audio ini dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran oleh guru maupun 
digunakan sendiri oleh siswa.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Agama Islam atau sering di sebut PAI merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib ada mulai dari jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar sampai perguruan tinggi. Dalam kurikulum PAI tahun 2003, 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.  Mata 
pelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan serta pemahaman para siswa melalui pemberian 
pengetahuan, pengamalan dan pengalaman tentang agama Islam, agar tercipta 
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa 
dan bernegara, serta agara dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  
Media pembelajaran adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin 
digunakan untuk mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi prestasi 
siswa terhadap sasaran atau tujuan pengajaran. Media pembelajaran berfungsi 
untuk membantu pengajar dalam melaksanakan pembelajaran agar tercapai 
suatu tujuan yang efektif dan efisien. Terdapat beberapa jenis media 
pembelajaran, salah satunya adalah media pembelajaran berbasis audio. Dina 
Indriana (2011:87) menyebutkan media audio adalah media yang 
2 
penyampaian pesannya ditangkap dengan indera pendengaran saja. Hal 
tersebut dikarenakan media ini hanya mengeluarkan suara tanpa ada gambar 
atau pesan konkret lainnya. Pesan yang bisa disampaikan adalah dalam 
bentuk kata-kata, musik, dan sound effect saja. 
Media pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
merupakan media yang khusus dibuat untuk membantu pembelajaran agama 
Islam di sekolah maupun belajar mandiri di rumah. Media pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam memuat materi meteri yang berhubungan dengan 
agama, misal tentang aqidah, ibadah, fiqih, sejarah islam, qur’an dan hadis, 
dan lain sebagainya. 
Asmaul Husna merupakan materi yang diajarkan mulai dari kelas satu 
sampai kelas enam. Asmaul Husna merupakan nama dan sebutan yang paling 
baik yang dimiliki oleh Allah SWT. Seperti dalam firman Allah surat Al-Araf 
ayat 180 yang artinya “Hanya milik Allah al-Asma al-Husna (nama-nama 
yang Agung yang sesuai dengan sifat Allah), maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut nama-nama baik itu, dan tinggalkanlah orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-namaNya. Nanti 
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.  
SLB-A Yaketunis Yogyakarta merupakan sekolah khusus untuk 
melayani pendidikan bagi anak-anak berkebutuhan khusus yang memiliki 
kekurangan dalam penglihatan atau biasa disebut  tunanetra. Menurut 
observasi yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 13 Januari 2015, untuk 
SD-LB memiliki 30 siswa aktif tunanetra dan kekurangan ganda. Siswa 
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tunanetra bebeda dengan siswa normal biasanya, mereka memiliki 
kekurangan dalam penglihatannya. Jika di sekolah biasa siswa dapat 
membaca dan menulis serta belajar tentang benda sekitar dengan mudah, 
maka siswa di SLB ini harus menggunakan berbagai macam alat bantu 
pembelajaran untuk memberikan materi pelajaran. 
Media yang biasa digunakan guru dalam pembelajaran ialah media 
audio (buku-buku bicara), buku braille, alat peraga, contoh benda konkret dan 
juga alam sekitar. Guru menyatakan bahwa media audio dibutuhkan dalam 
menunjang pembelajaran. Media audio merupakan media yang efektif 
digunakan dalam pembelajaran untuk anak tunanetra. Media audio berbentuk 
drama sandiwara  banyak disukai oleh siswa SD-LB. Akan tetapi keberadaan 
media audio itu sendiri masih terbatas, khususnya media audio mata pelajaran 
PAI materi Asmaul Husna belum tersedia. 
Alasan lain digunakannya audio sebagai media pembelajaran karena 
metode yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran kurang variatif. 
Siswa kadang merasa bosan jika belajar hanya dengan mendengarkan 
ceramah dari guru saja, siswa akan tertarik saat pembelajaran menggunakan 
media audio dengan karakter anak-anak dan disajikan dalam sebuah cerita 
yang menarik. Guru juga menyatakan memiliki kesulitan dalam mengajarkan 
materi Asmaul Husna  jika hanya dilakukan dengan bercerita sendiri tanpa 
adanya media yang mendukung. Media CD audio membantu guru dalam 
menerangkan materi Asmaul Husna yang merupakan materi berlanjutan dari 
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kelas 1 sampai kelas 6. Materi Asmaul Husna ini merupakan materi baru yang 
ditambahkan seiring dengan perubahan kurikulum menjadi kurikulum 2013.  
Menurut pengamatan dan wawancara yang dilakukan dengan siswa 
kelas V, mereka menyatakan bahwa sulit untuk menghafalkan Asmaul Husna 
yang jumlahnya banyak. Terlebih lagi, dalam silabus kurikulum 2013 tujuan 
dari pembelajaran Asmaul Husna adalah untuk mengerti maknanya dan 
meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari. Maka siswa membutuhkan 
media yang dapat membantu mereka dalam menghapal, memaknai, dan 
meneladani Asmaul Husna secara mudah dan menyenangkan. Selain itu 
media audio juga memiliki keunggulan dalam hal meningkatkan imajinasi 
siswa. 
Alasan mengapa dipilih CD dibandingkan alat penyimpan file lainyya 
seperti flash disk atau hard disk ialah karena faktor ekonomis. CD dirasa 
lebih murah dan harganya terjangkau dibanding flash disk atau hard disk. 
Media audio untuk mata pelajaran PAI materi Asmaul Husna belum tersedia, 
oleh karena itu peneliti memutuskan untuk mengembangkan media CD audio 
pembelajaran yang baik  untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
seterusnya akan disebut sebagai PAI materi Asmaul Husna. Media CD audio 
yang akan dikembangkan mencakup materi Asmaul Husna kelas V dan berisi 




CD Audio pembelajaran Asmaul Husna ini selanjutnya dapat 
digunakan sebagai penunjang pembelajaran oleh guru maupun digunakan 
sendiri oleh siswa. Media  CD audio pembelajaran yang akan dikembangkan 
menggunakan format drama atau sandiwara yang diminati oleh siswa. Yang 
membuat media audio yang akan dikembangkan berbeda dengan media audio 
yang telah beredar dipasaran ialah formatnya. Audio pembelajaran yang akan 
dikembangkan akan menggunakan format drama/sandiwara dengan karakter 
pemeran yang akrab dengan kehidupan siswa sehari-hari, sehingga siswa 
dapat dengan mudah mencontoh teladan yang ada dalam cerita drama. 
B. Identifikasi Masalah 
Alasan alasan yang mendorong penulis untuk memilih judul penelitian 
diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan berikut : 
1. Media audio untuk mata pelajaran PAI materi Asmaul Husna yang dimiliki 
oleh sekolah belum tersedia. 
2. Guru kesulitan mengajarkan materi tanpa adanya media yang mendukung. 
3. Metode yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran kurang 
variatif. 
4. Siswa mengalami kesulitan dalam menghafalkan Asmaul Husna. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan pada : Media CD audio pembelajaran Asmaul Husna yang baik 
untuk  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas V Sekolah 
Dasar  SLB A Yaketunis Yogyakarta. 
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D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagaimana menghasilkan media CD 
audio pembelajaran Asmaul Husna yang baik untuk  mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas V Sekolah Dasar  SLB A 
Yaketunis Yogyakarta? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini : 
Menghasilkan produk media CD audio pembelajaran Asmaul Husnayang baik 
untuk  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa kelas V Sekolah 
Dasar  SLB A Yaketunis Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitaian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah kajian mengenai pengembangan 
audio pembelajaran yang baik bagi siswa di SLB A. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Dapat membantu menyampaikan materi Asmaul Husna dalam 
proses pembelajaran bagi siswa yang memiliki keterbatasan dalam 
penglihatan. 
b. Bagi Siswa 
Dapat membantu siswa belajar tentang materi Asmaul Husna 
secara mandiri maupun dengan bimbingan dari guru. 
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c. Bagi Pihak Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai referensi media pembelajaran oleh 
sekolah  
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Media CD audio pembelajaran hasil pengembangan memiliki 
spesifikasi sebagai berikut : 
1. Produk berupa audio pembelajaran PAI materi Asmaul Husna, terdiri dari 
1 keping CD beserta tempat CD. 
2. Cover CD dikemas menggunakan kertas stiker dengan warna biru dan 
putih disertai tulisan Asmaul Husna Al Mumiit, Al Hayy, Al Qoyyum 
dan Al Ahad. Cover CD bertuliskan “CD Audio Pembelajaran Asmaul 
Husna untuk siswakleas V SD/SD-LB”  
3. Cover tempat CD dikemas menggunakan kertas art papper, dengan warna 
biru dan putih disertai tulisan Asmaul Husna Al Mumiit, Al Hayy, Al 
Qoyyum dan Al Ahad. Cover CD bertuliskan “CD Audio Pembelajaran 
Asmaul Husna untuk siswa kelas V SD/SD-LB”. 
4. Dalam satu keping CD audio terdapat dua bagian program audio yang 
masing-masing berisi dua Asmaul Husna, bagian pertama yaitu Al-
Mumiit dan Al-Hayy dan bagian kedua yaitu Al-Qoyyum dan Al-Ahad. 
5. Durasi CD audio pembelajaran adalah masing-masing 13menit. 
6. Format media audio yang akan dikembangkan berbentuk sandiwara / 
drama. 
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7. Produk audio pembelajaran ini berisi uraian pelajaran PAI materi Asmaul 
Husna untuk siswa kelas V SD/SD-LB. 
8. Produk audio pembelajaran ini dikembangkan menggunakan program 
aplikasi adobe audition CS6 untuk menggabungkan suara, musik dan 
sound effect. 
H. Definisi Operasional 
1. Pengembangan CD audio pembelajaran merupakan suatu proses 
pembuatan media pembelajaran yang mengadaptasi langkah penelitian 
dan pengembangan dari Borg dan Gall.  
2. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran 
wajib di sekolah dasar bagi siswa yang memeluk agama Islam. Materi 
Asmaul Husna merupakan materi yang mulia diajarkan dari kelas 1 
sampai kelas 6 SD/SD-LB sebagai upaya untuk mengenalkan dan 
memberi pemahaman pada siswa bahwa Allah memiliki nama-nama 
yang baik, serta contoh aplikasi nama-nama tersebut dalam  kehidupan 
sehari-hari. 
3. Pengembangan CD audio pembelajaran PAI materi Asmaul Husna 
merupakan suatu proses pembuatan media pembelajaran dengan materi 
Asmaul Husna yang diajarkan pada siswa kelas V SD/SD-LB sebagai 
upaya untuk mengenalkan dan memberi pemahaman pada siswa bahwa 
Allah memiliki nama-nama yang baik, serta contoh aplikasi nama-nama 






A. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya secara sadar yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik terhadap semua aspek 
perkembangan kepribadian, baik jasmani maupun ruhani, secara formal, 
informal, maupun non-formal yang berjalan terus-menerus untuk mencapai 
kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah maupun ilahiyah.  
Pendidikan Agama Islam atau sering di sebut PAI merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib ada mulai dari jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar sampai perguruan tinggi. Dalam kurikulum PAI tahun 2003, 
Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar ummat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.  Mata 
pelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan serta pemahaman para siswa melalui pemberian 
pengetahuan, pengamalan dan pengalaman tentang agama Islam, agar tercipta 
muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketaqwaan, berbangsa 
dan bernegara, serta agara dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  
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Sedangkan definisi Pendidikan Agama Islam disebutkan dalam 
Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam SD dan MI adalah  "Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Quran dan Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman." 
Dalam bukunya Paradigma Pendidikan Islam, Muhaimin (2002:30) 
menyebutkan Pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama 
Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life ( 
pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian ini pendidikan 
dapat berwujud : a. Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu 
lembaga utnuk membantu seorang atau sekelompok peserta didik dalam 
menanamkan dan/atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-
nilainya; b. Segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang 
atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya dan/atau tumbuh kembangnya 
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak. 
Dari berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam ialah pemberian pendidikan agama Islam beserta 
nilai-nilainya kepada seseorang agar dapat dijadikan pedoman hidup dan 




2. Sumber dan Dasar Pendidikan Agama Islam 
a. Al-Quran 
Al- Quran sebagai pedoman untuk mencapai tujuan hidup telah 
mengisyaratkan dari ayat pertama hingga terakhir tentang pendidikan/ 
menuntut ilmu. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 
2 yang artinya : “Kitab (al Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa”. 
 Menurut Mohammad Daud Ali (2000:103) Al Quran sebagai 
sumber agama dan ajaran Islam memuat (terutama) soal-soal pokok 
berkenaan dengan 1) akidah, 2) syari‟ah, 3) akhlak, 4) kisah-kisah 
manusia di masa lampau, 5) berita-berita tentang masa yang akan 
datang, 6) benih dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan, dan 7) 
Sunatullah atau hukum Allah yang berlaku di alam semesta.  
b. Sunnah 
Sunnah secara etimologi memiliki arti cara, gaya, jalan yang 
dilalui; dan secara terminologi adalah kumpulan apa yang telah 
diriwayatkan oleh Rasullullah, baik perkataan, perbuatan, sifat, 
ketetapan, dan segala pola kehidupannya. 
Sunnah memiliki dua fungsi dalam konteks pendidikan a) 
Menjelaskan metode pendidikan Islam yang bersumber dari Al-Quran 
secara konkret dan penjelasan lain yang belum dijelaskan Al- Quran. b) 
Menjelaskan metode pendidikan yang telah dilakukan oleh Rasul dalam 
kehidupan sehari-hari serta cara beliau menanamkan keimanan. 
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Dapat disimpulkan bahwa sumber dan dasar dari Pendidikan Agama 
Islam ialah Al-quran dan juga Sunnah Rasulullah SAW. 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Mukodi (2011:9) mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam adalah mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. 
Sementara tujuan akhir yang akan dicapai adalah mengembangkan fitrah 
anak didik, baik ruh, fisik, kemauan, dan akalnya secara dinamis, 
sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung bagi 
pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fil ardh.  
Menurut Mira Gustina (2014) tujuan Pendidikan Agama terbagi 
menjadi dua bagian dengan uraian sebagai berikut : 
1) Tujuan Umum. Tujuan umum Pendidikan Agama Islam adalah untuk 
mencapai kwalitas yang disebutkan oleh al-Qur'an dan hadits 
sedangkan fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 
mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu 
sistem pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang 
dasar No. 20 Tahun 2003 
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Dari tujuan umum pendidikan di atas berarti Pendidikan 
Agama bertugas untuk membimbing dan mengarahkan anak didik 
supaya menjadi muslim yang beriman teguh sebagai refleksi dari 
keimanan yang telah dibina oleh penanaman pengetahuan agama 
yang harus dicerminkan dengan akhlak yang mulia sebagai sasaran 
akhir dari Pendidikan Agama itu. 
2) Tujuan Khusus. Tujuan khusus Pendidikan Agama adalah tujuan 
yang disesuaikan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai 
dengan jenjang pendidikan yang dilaluinya, sehingga setiap tujuan 
Pendidikan Agama pada setiap jenjang sekolah mempunyai tujuan 
yang berbeda-beda, seperti tujuan Pendidikan Agama di sekolah dasar 
berbeda dengan tujuan Pendidikan Agama di SMP, SMA dan berbeda 
pula dengan tujuan Pendidikan Agama di perguruan tinggi. 
Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan agama Islam adalah suatu proses membimbing dan membina 
peserta didik agar menjadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab dan juga untuk mempersiapkan kehidupan dunia dan akhiratnya.  
4. Pembelajaran Asmaul Husna di Sekolah Dasar 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan proses belajar 
mengajar di sekolah dengan materi agama Islam sebagai pokok 
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bahansannya yang diajarkan oleh guru Agama Islam. Pembelajaran agama 
islam di sekolah menerangkan berbagai macam pokok bahasan, 
diantaranya ialah tentang aqidah, ibadah, fiqih, sejarah islam, qur‟an hadis, 
dan lain sebagainya. Salah satu pokok bahasan dalam pelajaran Pendidikan 
Agama Islam ialah materi Asmaul Husna.  
Asmaul Husna merupakan materi pelajaran yang ada mulai dari 
kelas satu sampai kelas enam. Asmaul Husna yaitu nama-nama yang indah 
yang dimiliki oleh Allah SWT. Menurut bahasa, Asma`ul Husna artinya 
nama-nama yang baik. Sedangkan menurut istilah berarti nama-nama 
Allah yang baik dan yang agung sesuai dengan sifat-sifat Allah sebagai 
bukti keagungan dan kemuliaan-Nya, jumlahnya ada 99 (sembilan puluh 
sembilan) nama. Allah berfirman dalam QS. Al-A`raf : 180"Allah 
mempunyai Asma`ul husna maka memohonlah kepada-Nya dengan 
menyebut Asma`ul husna itu."  
Rasulullah SAW menjelaskan bahwa Asma`ul Husna jumlahnya 99, 
sebagaimana diterangkan dalam sebuah hadis berikut "Sesungguhnya 
Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, yaitu seratus kurang 
satu, barang siapa menghafalnya (menyebut di luar kepala) niscaya ia akan 
dimasukkan ke dalan surga." (HR. Imam Bukhari).  
Terdapat 99 Asmaul Husna yang dimiliki oleh Allah SWT. Dalam 
jenjang Sekolah Dasar, pembelajaran Asmaul Husna dimulai dari kelas 1 
sampai kelas 6 dengan hanya membahas 20 Asmaul Husna beserta makna 
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dan cara meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari. 20 Asmaul Husna 
tersebut adalah Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, Al-Quddus, As-Salam, 
Al-Khaliq, Al-Wahab, Al-„Alim, As-Sami‟, Al-Bashir, Al-„Adil, Al-
„Adhim, Al-Mumit, Al-Hayy, Al-Qayum, Al-Ahad, Ash-Shamad, Al-
Muqtadir, Al-Muqadim, Al-Baqi. Namun, media audio yang akan 
dikembangkan hanya untuk kelas V SD/SD-LB dengan hanya membahas 
4 nama Allah saja, yaitu Al-Mumit, Al-Hayy, Al-Qayum, dan Al-Ahad. 
5. Metode pembelajaran Asmaul Husna di Sekolah Dasar 
Metode pengajaran agama Islam adalah suatu cara menyampaikan 
bahan pelajaran agama Islam terhadap peserta didik. Zakiah Daradjat 
(2004:25-26) menyatakan bahwa terdapat beberapa prinsip-prinsip yang 
dapat memberi pengaruh dalam belajar di kelas menurut para ahli 
psikologi yaitu : 
a. Tujuan-tujuan pembelajaran hendaklah dipahami dengan jelas. 
b. Kesediaan siswa hendaklah siap jasmani dan rohani untuk mengambil 
bagian kegiatan belajar. 
c. Motivasi atau hasrat untuk belajar; motivasi mengenai apa yang akan 
dipelajari dan mengapa pelajaran itu dihasratkan. 
d. Aktivitas siswa hendaklah tangkas dan giat dalam belajar. Dengan 
kata lain, sistem sensori hendaklah giat dan proses reaktif hendaklah 
berenergi 
e. Konsentrasi; konsentrasi bukan hanya berupa perhatian. Ia perlu 
terpusat pada tugas belajar. 
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f. Organisasi; bagian-bagian pengetahuan harus dipersiapkan sebagai 
keseluruhan yang berarti. Organisasi itu adalah proses yang mengubah 
bahan pelajaran mentah menjadi pendekatan konstruktif terhadap 
tujuan pendidikan. 
g. Tanggapan; tanggapan itu dapat terlihat sebagai tindakan atau 
perubahan batin yang mempersiapkan organisme jasmani utnuk 
bertindak. 
h. Pemahaman; persepsi itu hendaklah yang bermakna, berarti bersimpul 
dan dapat diterapkan, yang membuat suatu pengalaman tertentu yang 
dapat dipahami siswa.  
i. Praktek atau ulangan; penggunaan yang tepat ulangan akan 
memperkaya ingatan siswa atau mengurangi kelupaan. Ulangan itu 
jangan hanya berupa duplikasi semata, tetapi hendaklah dipahami oleh 
siswa akan isi ulangan tersebut. 
j. Reaksi terhadap kegagalan; apabila seseorang gagal mencapai 
tujuannya, ia harus menerjemahkan kembali atau mengorganisasi 
kembali tingkah lauknya. Tindakan ini penting agar ia dapat 
menyeleksi alternatif tujuan.  
Prinsip-prinsip diatas dapat dijadikan landasan untuk pembelajaran 
Asmaul Husna di kelas agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan 
secara baik dan sesuai tujuan. Dengan begitu materi Asmaul Husna 
haruslah disajikan sesuai dengan kompetensi pembelajaran, materi juga 
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harus runtut, mudah dipahami, cakupannya luas, benar dan sesuai dengan 
program audio.  
Asmaul Husna merupakan salah satu bagian dari agama Islam yang 
masuk dalam kategori akidah, kepercayaan atau keimanan. Pengajaran 
keimanan berarti proses belajar mengajar tentang berbagai aspek 
kepercayaan. Menurut rumusan para ulama tauhid, iman bererti 
mebenarkan dengan hati, mengikrarkan dengan lidah akan ajaran yang 
dibawa oleh Rasulullah saw dari Allah. dalam mata pelajaran keimanan, 
pusat atau inti pembicaraan/pembahasan ialah tentang keesaan Allah.  
Beriman kepada Allah mengandung pengertian percaya dan 
meyakini akan sifat-sifat-Nya yang sempurna dan terpuji. Menurut Zakiah 
Daradjat (2004:67) sampai sedalam mana masalah keimanan ini 
dibicarakan dalam pengajaran agama, bergantung pada tingkatan 
pengajaran itu sendiri. Kalau pengajaran disekolah rendah, terbatas hanya 
pada memperkenalkan nama-nama istilah saja; malah mungkin tidak 
semua nama itu dapat diajarkan, seperti istilah qadha‟ dan qadar misalnya, 
mungkin belum perlu diajarkan kepada anak kecil. Disekolah yang sudah 
tersedia buku kurikulum dan rencana pengajaran, guru dapat melihat 
tujuan pengajaran keimanan itu pada buku tersebut. sedalam mana materi 
pelajaran itu akan diberikan bergantung pada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang sudah dibuat dan disediakan oleh lembaga yang 
mengurus tempat guru mengajar itu. Dalam hal ini kompetensi dasar dari 
18 
pembelajaran Asmaul Husna ialah dapat mengerti makna dan meneladani 
Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari.  
Suatu hal yang tidak boleh dilupakan ialah bahwa pengajaran 
keimanan  itu lebih banyak berhubungan dengan aspek kejiwaan dan 
perasaan. Nilai pembentukan yang diutamakan dalam mengajar ialah 
keaktifan fungsi-fungsi jiwa . pengajaran lebih banyak bersifat efektif. 
Murid jangan terlalu dibebani dengan hafalan-hafalan, atau hal-hal yang 
lebih banyak bersifat pikiran, terutama di sekolah rendah. Yang penting 
anak diajarkan menjadi orang beriman, bukan ahli pengetahuan tentang 
keimanan. Inilah alasan peneliti memutuskan untuk mengembangkan 
media audio, yaitu agar pembelajaran Asmaul Husna lebih efektif, ringan, 
menyenangkan dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari anak 
sehingga pembelajaran tidak membebani pikiran anak. Dengan begitu 
pengembangan program audio pembelajaran ini juga harus memperhatikan 
kualitas, ketepatan dan kemenarikan penyajian materi.  
B. Media Pembelajaran Berbasis CD Audio 
1. Definisi Media Pembelajaran Berbasis CD Audio 
a. Media Pembelajaran 
Smaldino (2011:7) menyebutkan bahwa media merupakan 
sarana komunikasi. Media berasal dari bahasasa latin medium (antara), 
istilahini merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara 
sebuah sumber dan sebuah penerima. Enam kategori dasar media 
adalah teks, audio, visual, video, perekayasa (manipulative) (benda-
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benda) dan orang-orang.  Tujuan dari media adalah untuk 
memudahkan komunikasi dan belajar. 
Gagne, dalam Dina Indriana (2011:14) menyatakan bahwa 
media merupakan wujud dari adanya berbagai jenis komponen dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.  
Sedangkan Yusufhadi Miarso, dalam Dina Indriana (2011:14) 
menyatakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, adan kemauan siswa untuk belajar. 
Proses belajar mengajar juga dapat disebut sebagai proses 
komunikasi, dimana pesan atau informasi yang disampaikan 
merupakan isi atau bahan ajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum; 
guru, penulis buku atau modul, perancang dan pembuat media 
pembelajran sebagai sumber informasi; dan siswa atau warga belajar 
sebagai penerima informasi.  
Peran media pembelajaran bagi guru ialah dapat menghemat 
waktu guru dalam mengajar, mengubah peran guru dari seorang 
pengajar menjadi seorang fasilitator, meningkatkan proses 
pembelajaran menjadi lebih efektif dan interaktif. Sedangkan peran 
medai pembelajaran bagi siswa  ialah siswa dapat belajar tanpa harus 
ada guru atau teman siswa yang lain, siswa dapat belajar kapan saja 
dan dimana saja ia kehendaki, siswa dapat belajar sesuai dengan 
kecepatannya sendiri, siswa dapat belajar menurut urutan yang 
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dipilihnya sendiri, dan membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar 
mandiri.  
Jadi, media pembelajaran merupakan segala bahan maupun 
alat fisik yang digunakan sebagai pengantar informasi kepada siswa 
guna meningkatkan pengetahuan maupun prestasi belajar siswa.  
Menurut Huzaifah Hamid (2011)  Media pembelajaran yang 
baik harus memenuhi beberapa syarat. Media pembelajaran harus 
meningkatkan motivasi pembelajar. Penggunaan media mempunyai 
tujuan memberikan motivasi kepada pembelajar. Selain itu media juga 
harus merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari 
selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga 
akan mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggapan, umpan 
balik dan juga mendorong pembelajar untuk melakukan praktik-
praktik dengan benar. 
b. Media Pembelajaran Berbasis CD Audio 
Dina Indriana (2011:87) menjelaskan media audio adalah 
media yang penyampaian pesannya  ditangkap dengan indra 
pendengaran saja. Hal tersebut dikarenakan media ini hanya 
mengeluarkan suara tanpa ada gambar atau pesan konkret lainnya. 
Pesan yang bisa disampaikan adalah dalam bentuk kata-kata, musik, 
dan sound effect saja. Oleh karena itu suara-suara yang dihasilkan oleh 
media audio hendaknya jelas dan dapat diterima baik oleh indra 
pendengaran peserta didik. 
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Media pembelajaran berbasis CD audio merupakan sebuah alat 
perekam yang menggunakan compact disk yang hanya menghasilkan 
audio tanpa gambar. Compact disk ini harus diputar menggunakan 
pemutar CD audio. Pengguna CD ini dapat dengan mudah 
memprogram media untuk diputar dalam urutan yang diinginkan. 
Informasi bisa secara selektif diakses oleh pebelajar (siswa) atau 
diprogram sendiri oleh guru. Media pembelajaran berbasis CD audio 
berisi berbagai macam materi pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dalam memahami isi dari pelajaran.  
Dari berbagai macam penjelasan diatas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa Media pembelajaran CD Audio yang baik ialah 
media pembelajaran yang disukai oleh peserta didik, menarik bagi 
peserta didik, suara yang dihasilkan dari media audio jelas, membantu 
peserta didik dalam belajar dan membantu peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran.  
2. Peran Media Pembelajaran Berbasis CD Audio 
Menurut Tian Belawati, dkk ( 2003:5.12-5.13) dalam pembelajaran 
apapun program audio memiliki paling tidak tiga peran penting, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Untuk memberi ilustrasi yang lebih “hidup” sehingga dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan tidak membosankan.  
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b. Untuk menjadi pemicu belajar teknik tertentu. Misalnya  untuk 
pengajaran cara berdebat dengan memperdengarkan rekaman dua 
orang yang sedang berdebat 
c. Sebagai alat pembelajaran utama, yatu memperdengarkan 
uaraian/ceramah tentang keseluruhan materi yang diajarkan.  
Media pembelajaran berbasis CD audio berguna untuk memperluas 
dan memperdalam pengalaman belajar siswa. Berikut merupakan 
Kelebihan dan kekurangan dari media pembelajaran berbasis CD audio 
yang dikutip dalam Smaldino (2011:376 – 378) : 
a. Kelebihan CD audio pembelajaran 
1) Tersedia dimana-mana dan mudah digunakan 
2) Tidak mahal 
3) Bisa direproduksi 
4) Menyediakan pesan lisan untuk meningkatkan pembelajaran 
5) Menyediakan informasi terbaru 
6) Menyediakan akses gratis bagi berkas-berkas audio  
7) Ideal untuk mengajarakan bahasa asing 
8) Merangsang 
9) Bisa diulang 
10) Portabel 
11) Memudahkan penyiapan mata pelajaran 
12) Pilihan mudah ditempatkan 
13) Tahan kerusakan 
Adapun menurut Sadiman (2005:50) kelebihan media audio ialah : 
1) Harga murah dan variasi program lebih banyak dari pada TV 
2) Sifatnya mudah untuk dipindahkan. 
3)  Dapat digunakan bersama – sama dengan alat perekam radio, 
sehingga dapat diulang atau diputar kembali. 
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4) Dapat merangsang partisifasi aktif pendengaran siswa, serta dapat 
mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dan 
sebagainya. 
5) Dapat memusatkan perhatian siswa seperti membaca puisi, sastra, 
menggambar musik dan bahasa 
b. Kelemahan CD Audio Pembelajaran 
1) Perhatian hak cipta 
2) Tidak memantau perhatian 
3) Kesulitan dalam penentuan kecepatan 
4) Kebutuhan perlengkapan digital dan peranti lunak 
5) Urutan yang kaku 
6) Kesulitan dalam menempatkan segmen 
7) Berpotensi terjadi penghapusan tidak disengaja 
 
 
3. Unsur-unsur Program CD Audio 
Sungkono, dkk (2003:40-43) menyebutkan bahwa pada dasarnya 
media audio memiliki tiga unsur pokok didalamnya, yaitu unsur kata, 
musik dan efek suara.  
a. Unsur kata (voice) 
Yang dimaksud dengan unsur kata ialah suara manusia yang 
keluar secara teratur diproduksi dengan penuh penghayatan dengan 
memperhatikan segi intonasi, volume dan penekanan. Adapun jenis-
jenis siaran kata adalah sebagai berikut : 
1) Talk / uraian 
Uraian merupakan dasar dari semua bentuk program audio. Uraian 
dapat berupa program yang berdiri sendiri atau dapat pula menjadi 
bagian program/komponen pokok dari suatu acara yang disajikan 
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dalam bentuk lain. Sifat mendasar dari uraian adalah pembicaraan, 
yang dimaksudkan untuk memberikan informasi, penjelasan dan 
penerangan sehingga pesan yang disampaikan mudah dimengerti. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penyususnan 
format uraian, yaitu : 
a) Uraian audio hendaklah singkat 
Banyak kalangan menyatakan jatah waktu yang paling baik 
buat uaraian tidak melebihi 5 menit agar pendengar tidak 
merasa bosan mengikuti program bentuk uraian. 
b) Uraian audio hendaklah bersifat akrab 
Uraian yang dibawakan pembicara harus bersifat akrab dan 
tidak menggurui pendengar. 
c) Uraian audio hendaklah merupakan suatu unity (kesatuan) 
Dalam menyusun naskah dengan format uraian dapat ditempuh 
langkah-langkah sebagai berikut : 
(1) Memilih suatu topik acara 
(2) Melakukan riset mengenai topik 
(3) Merencanakan bagan atau garis besar topik yang hendak 
dibahas 
(4) Menulis draft naskah 
2) Wawancara 
Wawancara merupakan format program audio yang menampilkan 
dua pihak yang melakukan pembicaraan. Pihak pertama yaitu 
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pewawancara, ialah orang yang bertugas mewawancarai pihak 
lain untuk mencari/memperoleh informasi dari seorang atau suatu 
kelompok melalui tanya jawab. Pihak kedua yaitu orang yang 
diwawancarai.  
3) Diskusi  
Program audio yang menampilkan beberapa orang yang 
mempunyai ide atau pendapat yang berbeda dalam memecahkan 
suatu masalah. Memlalui diskusi dapat merangsang pendengar 
untuk ikut memikirkan penyelesaian suatu masalah, dan juga 
untuk memahami serta menghargai pendapat orang lain. 
4) Dialog  
Dialog yaitu percakapan antara dua orang atau lebih untuk 
membahas/membicarakan suatu masalah. Agar dialog dapat 
berjalan dengan baik, maka pelaku dalam dialog itu harus 
seimbang dalam pengalamannya, pengetahuan, 
keahlian/pendidikan dan status sosialnya. 
5) Kuis (Quiz) 
Quiz merupakan semacam permainan yang biasanya bersifat 
kompetisi.  
6) Drama / Sandiwara 
Drama merupakan sebuah cerita/kisah yang dramatis, dalam arti 
menampilakan reaksi orang-orang apabila dihadapkan kepada 
suatu konflik. Format drama merupakan salah satu format 
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program audio yang lebih populer, menarik dan disenangi banyak 
orang.  
7) Cerita  
Cerita merupakan salah satu format program audio yang 
bentuknya mirip dengan uraian yaitu pada umunya pesan 
diucapkan oleh satu orang, hanya saja pesan yang disampaikan 
berupa kisah atau cerita. 
Media CD audio yang dikembangkan akan menggunakan format 
drama/ sandiwara yang menarik dan disukai oleh anak-anak Sekolah 
Dasar. 
b. Musik 
Musik merupakan perpaduan bunyi yang mempunyai arti dan 
memiliki nilai artistik tinggi. Dengan musik program yang 
disuguhkan menjadi menarik, lebih hidup dan lebih jelas. Musik 
dalam produksi program audio memiliki kegunaan sebagai berikut: 
1) Tanda pengenal suatu acara 
2) Memberi warna pada suatu acara 
3) Menciptakan suasana seperti sedih, gembira, bahagia, romantis, 
dan horor. 
4) Mempengaruhi secara psikologis 
5) Membentuk karakter suatu acara 
6) Membantu menciptakan flash back 
7) Memberikan penekanan pada suatu adegan 
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Sungkono, dkk (2003:44-45 ) menyebutkan musik dalam program 
audio dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu : 
1) Musik Tema (theme song) 
Musik tema yaitu musik yang menggambarkan watak atau situasi 
sesuatu program. Musik jenis ini sering juga digunakan sebagai 
musik pengenal studio, yaitu musik yang digunakan setiap kali 
studio itu akan melakukan siaran/mengudara dan menutup siaran. 
2) Musik Pembukaan (intro music) 
Musik pembukaan atau musik intro, merupakan musik yang 
memiliki fungsi sebagai pembuka acara. Oleh karena itu musik 
pembukaan perlu menarik perhatian pendengar, sehingga 
pendengar akan terkesan bahwa program audio akan dimulai, bila 
mendengarkan musik tersebut. 
3) Musik Transisi (transition music) 
Musik transisi atau musik penyeling merupakan musik yang 
menghubungkan dua adegan yaitu adegan terdahulu ke adegan 
berikutnya dalam suatu program. 
4) Musik Jembatan (bridge music) 
Musik ini merupakan bentuk khusus dari musik transisi, yaitu 
potongan musik yang berfungsi untuk menjembatani adegan 




5) Musik Smash (smash music) 
Musik smash adalah suatu musik atau suara lainnya yang 
datangnya secara tiba-tiba, yang dimaksudnya untuk memberikan 
kejutan.  
6) Musik Latar Belakang (back ground music) 
Musik latar belakang yaitu musik yang berfungsi untuk 
melatarbelakangi/mengiringi materi program yang sedang 
disiarkan. Dalam memilih atau menggunakan musik ini, harus 
betul-betul sesuai dengan materi yang tengah disajikan. 
Penggunaan musik ini setidaknya akan menghidupkan dan 
mewarnai suasana. 
7) Musik Penutup (extro music) 
Yaitu musik yang digunakan untuk mengakhiri program. Musik 
ini harus memberikan kesan kepada pendengar bahwa setelah 
musik ini berakhir, maka program yang disajikan telah usai. 
c. Efek Suara  (Sound effect) 
Efek suara yaitu suara-suara tiruan atau sebenarnya yang 
menampilkan daya imaginasi visual dan penafsiran pengalaman 
tentang situasi yang sedang ditampilakan. Sungkono, dkk (2003:46) 
disebutkan beberapa fungsi sound effect yaitu : 
1) Untuk menetapkan lokasi atau setting. Suara-suara ayam, itik, 
kambing, akan menggambarkan lokasi pembicaraan di tempat 
perkampungan petani. 
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2) Untuk menunjukkan waktu dalam setting. Misalnya bunyi 
dentangan jam dan adzan menunjukkan waktu pada waktu sedang 
terjadi pembicaraan. 
3) Memberikan tekanan pada bagian program dalam suatu adegan, 
seperti tegang, tenang. 
4) Memberikan cita rasa atau kesenangan pada seseorang. Misalnya 
suara angin sepoi-sepoi dengan ombak dipantai akan 
menggambarkan dua remaja yang saling merayu karena asmara. 
5) Untuk memberi arti pada permunculan atau berakhirnya suatu 
adegan atau kejadian.  
Sound effect dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut: 
1) Spot effect, atau efek langsung yaitu efek suara yang dibuat 
secara langsung di studio, maksudnya suara efek ini dibuat 
langsung pada saat rekaman berlangsung. 
2) Actually recorder effect, merupakan efek suara yang 
diperoleh/direkam langsung dilapangan, dan dimanfaatkan 
sebagai efek suara pada saat rekaman. Misalnya suara 
kebisingan kendaraan, suara keramaian pasar, bunyi-bunyi 
hewan seperti ayam berkokok. 
3) Library recorder effect, merupakan efek suara buatan, yaitu 
efek suara yang secara khusus di buat di studio dalam suatu 
piringan hitam atau pita magnetic untuk keperluan tertentu. 
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4. Peralatan Produksi Program CD Audio 
Peralatan yang umum ada dalam sebuah studio rekaman menurut Puji 
Raharjo (2010:14-17)  : 
1) Mikrofon 
Mikrofon merupakan barisan terdepan dalam sebuah proses 
rekaman. Karena alat ini merupakan tranducer yang dapat mengubah 
gelombang suara diudara menjadi variasi tegangan yang nantinya akan 
diubah menjadi data digital oleh sebuah converter. Berdasarkan tipe 
sensitifitasnya, mikropon dibedakan menjadi dua, yaitu omni 
directional dan uni directional. 
2) Mixer Console 
Istilah lain untuk mixer console, audio mixer, soundboard. Seiring 
perkembangan teknologi kini ada juga mixer console digital.                                                         
Secara umum audio mixer terdiri bagian-bagian: 
Beberapa Channel input, jumlah tergantung tipe audio mixer. Setiap 
channel input, biasanya terdiri-dari:Terminal masukan, dapat berupa 
jenis input jack, XLR, RCA ; Kontrol Equalisasi, untuk mengatur 
frekuansi jangkauan, misalnya bass, treble, dan middle ; Fader Gain, 
mengatur kuat lemahnya volume masukkan.Kontrol keluaran Utama 
(Master Output Controls). Tampilan Meter , tampilan meter ini 
biasanya berupa VU meter atau Led display, yang berguna 
menunjukkan level setiap Channel input maupun master output. 
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3) Speaker Monitor 
Speaker  dalam sebuah studio rekaman memang dirancang khusus 
untuk kebutuhan mixing/mastering. 
4) Open Reel 
Alat produksi media audio yang berguna untuk melakukan 
perekaman analog. Selain itu, open reel juga digunakan sebagai alat 
untuk editing. Seiring perkembangan teknologi di dunia audio 
recording, yang mengarah pada produksi audio digital, alat ini sudah 
jarang digunakan.     
5) Digital Audio Workstation 
Digital Audio Workstation adalah perangkat yang digunakan khusus 
untuk proses rekaman audio digital. Perangkat ini pada dasarnya adalah 
sebuah komputer yang dapat melakukan fungsi perekam, synthesizer, 
digital to analog converter (DAC), analog to digital converter (ADC), 
mixing, sound effect. Untuk memenuhi fungsi-fungsinya, komputer ini 
harus memiliki perangkat keras dan perangkat lunak tambahan yaitu: 
Audio CoverterPada prinsipnya  audio converter ini mempunyai 
fungsi utama sama dengan sebuah sound card, meskipun demikian 
audio converter yang dimaksud berbeda dengan sound card pada 
komputer-komputer biasa. Fungsi-fungsi audio converter ini, 
diantaranya:Synthesizer, MIDI interface, Pengonversi data analog ke 
digital, misalnya merekam suara dari mikropon, Pengonversi data dari 
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digital ke analog. Audio converter yang ada, misalnya Sound Blaster 
Audigy dari Creative. 
Multitrack Audio Software, Perangkat lunak  yang digunakan 
untuk aplikasi perekaman (recording). Selain itu, perangkat lunak ini 
juga mempunyai fasiltas untuk editing dan mixing suara. Ada beberapa 
perangkat lunak ini, misalnya: Digidesign Pro Tools , Cool Edit, 
sekarang menjadi Adobe Audition, Cakewalk Sonar, Steinberg Nuendo 
dan Cubase. 
Selain peralatan produksi dalam sebuah studio rekaman, ada 
juga beberapa alat elektronik portable yang digunakan sebagai alat 
perekam, diantaranya: 
1) Tape Recorder  
Alat rekam ini menggunakan bahan baku kaset. Hasil rekaman 
yang diperoleh berupa data analog. Selain dapat merekam tape 
recorder juga dapat memutar kaset audio.  
2) Digital Portable Recorder 
Perangka ini dapat merekam suara dan menyimpannya dalam 
bentuk data digital. 
5. Penulisan Naskah Program CD Audio 
1) Istilah-istilah teknis dalam penulisan naskah audio 
Sungkono, dkk. (2003:51) menjelaskan ada beberapa istilah yang 
perlu dipahami oleh penulis naskah agar nantinya pelaksana produksi 
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dapat memahami dan memproduksi naskah tersebut sesuai yang 
dimaksud oleh penulis naskah. Istilah-istilah tersebut antara lain adalah: 
a) Annaouncer (ANNX)  : singkatan dari Announcer, yaitu penyiar 
yang menyampaikan program acara. 
b) Narrator (NAR) : singkatan dari narrator, yaitu bertugas untuk 
Menyampaikan materi atau pokok bahasan yang dituju dan sebagai 
penghubung tiap adegan. 
c) Musik : in-up-down-out (musik dimasukkan lemah, suara diperkuat 
kemudian hilang dengan halus) dan musik in-up-down-under 
(musik diperlemah ditahan untuk melatar belakangi adegan). 
d) Sound effect (FX) : untuk menunjukkan setting dan mendukung 
 terciptanya suasana/situasi tertentu. 
e) Fade in : petunjuk sutradara dan pelaku seolah-olah ada yang 
mendekat. 
f) Fade Out : petunjuk sutradara dan pelaku seolah-olah ada yang 
menjauh. 
g) Off Mike : situasi seolah-olah orang berbicara jarak jauh. 
h) Cross Fade : Dua bunyi yang berpapasan dengan kondisi bunyi 
tersebut melemah kemudian disusul bunyi kedua datang melemah 
dan semakin kuat sehingga bunyi pertama hilang. 
2) Petunjuk Untuk Menulis Naskah Audio 
Beberapa petunjuk yang perlu diperhatikan dalam penulisan naskah 
audio adalah sebagai berikut : 
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a) Gunakan bahasa yang sering digunakan dalam percakapan dan 
terdengar akrab di telinga pendengar. Gunakan kata-kata yang 
mudah dimengerti dan dicerna agar pendengar dapat mudah 
memahami apa yang dibahas adalam program audio. 
b) Sebisa mungkin menghindari kalimat-kalimat yang terlalu panjang, 
karena kalimat panjang kurang efektif dan sulit diterima oleh 
telinga pendengar.  
c) Gunakan kata-kata deskriptif agar pendengar dapat membayangkan 
apa yang didengarnya. 
3) Langkah-langkah Penulisan Naskah Program Audio 
a) Mengidentifikasi sasaran yang akan menggunakan program media 
tersebut. memahami karakteristik pendengar/sasaran dan 
disesuaikan dengan media audio pembelajaran yang akan 
diproduksi 
b) Mengembangkan atau mendeskripsikan tujuan pembelajaran 
dengan jelas. Tujuan pembelajaran berguna agar naskah program 
audio memiliki arah yang jelas, sehingga dalam penyajian program 
audio pendengar dapat menikmati dan megikuti metri dengan baik. 
c) Menyiapkan materi yang relevan dengan apa yang ditulis. Materi-
materi yang mendukung harus relevan dengan tema program audio 
pembelajaran 
d) Menulis naskah. Penulis naskah mulai menuangkan materi ke 
dalam skenario program audio pembelajaran. 
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6. Langkah-langkah Produksi Program CD Audio 
Menurut Nurossobah (2010) dalam www.siobahcruel.wordpress.com 
menyebutkan bahwa terdapat tiga tahapan dalam produksi program CD 
audio, tiga tahap tersebut ialah : 
a.  Tahap persiapan produksi program audio 
Persiapan produksi dijabarkan dalam langkah-langkah persiapan 
produksi sebagai berikut : 
1) Mempelajari naskah 
Seorang produser seyogyanya menguasai isi naskah yang akan 
diproduksi, terutama naskah yang akan ditulis orang lain (penulis 
naskah), sehingga dengan imajinya dia mampu mengintepretasikan 
naskah tersebut kedalam bentuk audio. 
2) Memperbanyak naskah 
Naskah yang telah selesi diperiksa/dipelajari kemudian 
diperbanyak, disesuaikan dengan banyaknya pemain sesuai naskah. 
Masing-masing pemain harus mendapatkan satu naskah. 
3) Memilih Pemain 
Pemilihan pemain ini didasarkan pada perwatakan tokoh-tokoh 
yang ada sesuai dengan tuntutan naskah, mungkin ada peranan 
seorang bapak guru, ibu guru, tokoh masyarakat, anak-anak dll. 
Pedoman pemilihan pemain ini tidak berdasarkan pada penampilan 
postur tubuh ataupun tugasnya sehari-hari, tetapi berdasarkan 
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karakter dari vokal (warna suara) dari pemain, yang sesuai dengan 
watak tokoh dalam naskah. 
4) Menyerahkan naskah 
Setelah mendapatkan pemain yang sesuai dan dianggap tepat untuk 
memerankan tokoh-tokoh dalam naskah, maka naskah yang telah 
diperbanyak hendaknya dibeerikan kepada mereka (para pemain) 
seawal mungkin, sehingga mereka mempunyai waktu yang cukup 
untuk mempelajarinya. 
5) Menghubungi studio rekam 
Tugas berikutnya adalah menghubungi studio rekam. Tujuannya 
adalah mengatur waktu pelaksanaan rekaman. Sebaiknya kegiatan 
ini dilakukan jauh-jauh hari dari waktu pelaksanaan rekaman yang 
direncanakan. 
6) Memilih musik dan sound effect 
Bagian yang paling menyita waktu adalah memilih musik dan 
sound effect yang kadang-kadang tidak cukup satu hari (tergantung 
dari bentuk program yang akan diproduksi). Pekerjaan yang 
kadang-kadang melelahkan ini justru yang akan menentukan bagus 
tidaknya sebuah program. Mengingat waktu yang diperlukan untuk 
memilih musik dan sound effect ini agak lama, sebaiknya dilakukan 




7)  Latihan 
Ada dua bentuk latihan yaitu (1) Latihan kering dan (2) Latihan 
basah. 
a)  Latihan kering. 
Latihan: kering ialah latihan tanpa menggunakan musik, jadi 
hanya pemain saja yang berlatih. Latihan kering ini bisa 
dilakukan diruang biasa saja. Disini produser sudah mulai 
mengarahkan pemain. Latihan yang berulang-ulang adalah 
lebih baik daripada latihan sekali tetapi membuat kesalahan 
berulang-ulang pada saat rekaman. 
b) Jenis latihan basah 
Latihan basah ini dilakukan dengan menggunakan sarana 
studio lengkap dengan peralatan rekam, hanya belum direkam 
kedalam pita Setelah semua lancar dan sesuai dengan 
kehendak produser, maka latihan dihentikan. 
b. Tahap Produksi Program Audio 
Tahap produksi dijabarkan dalam langkah-langkah produksi sebagai 
berikut : 
1) Persiapan rekaman 
Untuk melakukan perekaman audio, diperlukan persiapan-
persiapan teknis pada studio rekam yang mencakup persiapan-
persiapan fasilitas rusng rekam, sarana sarana pendukung seperti 
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kaset berisi musik yang telah dipilih, sound effect dan lain-lain 
serta peralatan rekam. 
2) Rekaman program Audio 
Setelah selesei melakukan tahap persiapan, maka kini anda telah 
siap untuk mengadakan perekaman program audio. Secara teknnis 
anda telah menguasai cara merekam dengan menggunakan 
seperangkat. Pada dasarnya apabila kita merekam beberapa sumber 
suara sekalipun pekerjaan tadi bisa disebut MIXING. Untuk 
mencapai komposisi level yang harmonis beberapa sumber suara 
(narator, pemain, musik, sound effect, dll) sesuai tuntutan naskah, 
memrlukan pengaturan level input dengan mengatur tombol fader 
(bisa berupa tombol geser atau tombol putar) pada pencampuran 
suara (audio mixer). 
3) Penggabungan musik dengan narasi 
Setiap program biasanya diawali dengan musik dan kemudian baru 
terdengar suara narator atau penyiar. Ada beberapa jenis antara 
musik dengan narasi. Yang pertama ialah sebelum suara musik 
betul-betul menghilang, maka narasi sudah mulai masuk. Jenis 
yang lain ialah musik secara perlahan-lahan turun sampai 
menghilang. Kemudian ada waktu kosong untuk beberapa saat, 




4) Musik sebagai latar belakang (back ground) dari narasi/dialog 
Adakalanya pada naskah dikehendaki narasi/dialog dengan latar 
belakang musik (atau bisa juga sound effect). Ini dilakukan dengan 
menurunkan level level music (sound effect) sampai level tertentu. 
Secara pasti batasan ketinggian level musik/sound effect sebagai 
background tidak ada. Sebagai patokan ialah narasi/dialog harus 
terdengar jelas tidak sampai tertutup musik/sound effect Khusus 
untuk musik harus diperhatikan, jangan musik background terlalu 
jelas, karena narasi/dialog tidak akan jelas terdengar, tetapi juga 
jangan mneyajikan musik background terlalu lemah, karena kalu 
begitu tidak ada artinya dan bahkan bisa mengalihkan perhatian 
pendengar. 
5) Penggabungan Musik, Narasi, dan Sound effect 
Pada beberapa jenis program audio, kadang-kadang dijumpai 
pemaikan sound effect. Ini biasanya dimaksudkan untuk 
mendukung terciptanya suasana sebgaiman dikehendaki dalam 
cerita. Tentunya memasukkan sound effect kedalam suatu program, 
harus betul-betul tepat, baik tempat maupun timingnya. 
c. Tahap Penyeleseian Program Audio 
Tahap penyeleseian produksi program audio, adalah kegiatan yang 
harus dilakukan adalah kegiatan yang harus dilakukan setelah program 
audio selesei diproduksi dan sudah dalam bentuk kaset. 
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1) Pembuatan Petunjuk Pemanfaatan 
Program audio yang telah kita produksi, bukanlah untuk dipakai 
sendiri, tetapi akan dipakai orang lain. Untuk itu sebaiknya kita 
buatkan petunjuk pemakaian atau petunjuk pemanfaatan. Secara 
garis besar petunjuk pemanfaatan itu memuat : 
a) Bidang studi/judul program 
b) Tujuan instruksioanal (TIU dan TIK) 
c) Untuk  siapa/sasaran 
d) Waktu yang dibutuhkan untuk pemutaran 
e) Ringkasan isi/sinopsis 
f) Kegiatan sebelum penyajian 
g) Kegiatan sesudah penyajian 
h) Garis besar petunjuk pemanfaatan itu diuraikan dengan jelas 
sehingga mudah dimengerti oleh pemakai. 
2) Kaji Ulang dan Penilaian Program Audio 
Sebelum kita memanfaatkan program audio yang kita produksi , 
program itu perlu kita kaji ulang atau uji coba. Sebelum 
mengadakan kegiatan ini perlu dipersiapkan fasilitas yang akan 
dipergunakan, baik tempat, peralatan, listrik, tata ruang maupun 
tata letak kursi dan layar. Sehabis presentasi program audio siswa 
diminta mengerjakan tes dan mengisi apakah program audio yang 




3) Perbaikan Program/Revisi Program Audio 
Kalau hasil uji coba itu mengharuskan perbaikan, sebaiknya kita 
segera memperbaiki sesuai dengan saran-sarandari hasil uji coba. 
Kegiatan dalam perbaikan ini dapat berupa perekaman ulang, 
mengganti narasi/dialog atau mengganti musik/sound effect. 
C. Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra 
1. Pengertian Tunanetra 
Garaldine T. Scholl, dalam Asep AS. Hidayat (2013:6) 
mengemukakan bahwa orang yang memiliki kebutaan menurut hukum 
(legal blindness) apabila ketajaman penglihatan sentralnya 20/200 feet 
atau kurang pada penglihatan terbaiknay setelah dikoreksi dengan 
kacamata atau ketajaman penglihatan sentralnya lebih dari 20/200 feet, 
tetapi ada kerusakan pada lantang pandangnya sedemikian luas 
sehingga diameter terluas dari lantang pandangnya membentuk sudut 
yang tidak lebih besar dari 20 derajat pada mata terbaiknya. 
Departemen pendidikan dan kebudayaan, dalam Asep AS. Hidayat 
(2001:23) menyebutkan bahwa “anak tunanetra secara umum diartikan 
adalah anak yang tidak dapat melihat (buta) atau anak yang tidak 
cukup  jelas penglihatannya, sehingga walaupun telah dibantu dengan 
kacamata ia tidak dapat mengikuti pendidikan dengan menggunakan 
fasilitas yang umum dipakai oleh anak awas”. 
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Ketunanetraan bisa terjadi pada saat dalam kandungan atau terjadi 
setelah lahir dengan penyebab yang bermacam-macam, bisa karena 
kecelakaan, terkena zat-zat berbahaya, karena penyakit diabetes 
meliatus, atau karena penyakit-penyakit lain terutama yang menyerang 
mata. 
2. Pembelajaran Anak Tunanetra 
Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional (undang-undang 
no 20 tahun 2003) pasal 32 dikatakan bahwa “pendidikan khusus 
(pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran 
karena kelainan fisik, emosional, mental, dan sosial dan/atau memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. 
Anak tunantera umumnya sama sekali tidak memiliki pengalaman 
visual, sehingga informasi yang didengarnya menjadi tidak berarti bila 
tidak dihubungkan dengan pengalaman lainnya yang sudah pernah 
diketahui atau informasi itu tidak dideskripsikan dengan jelas atau 
dirabakan.  
Menurut Ahmad Nawawi, dalam Asep AS. Hidayat(2013:29-34) 
strategi dan pendekatan pembelajaran bagi anak tunanetra harus 
mengandung prinsip dasar pembelajaran bagi tunanetra yaitu : 
a. Layanan Individual 
Guru dituntut untuk memperhatikan adanya perbedaan-
perbedaan individu. Dalam pendidikan tunanetra, dimensi 
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perbedaan individu itu sendiri menjadi lebih luas dan kompleks. 
Disamping adanya perbedaan-perbedaan umum seperti usia, 
kemampuan mental, fisik, kesehatan, sosial, dan budaya, anak 
tunanetra menunjukkan sejumlah perbedaan khusus, yang terkait 
dengan ketunanetraannya (tingkat ketunanetraan, dampak sosial-
psikologis akibat kecacatan, dll). Secara umum, harus ada beberapa 
perbedaan layanan pendidikan antara anak low vision dengan anak 
yang buta total. Prinsip layanan individu ini lebih jauh 
mengisyarattkan perlunya guru untuk merancang strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan anak.  
b. Azas Kekongkritan 
Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru harus 
memungkinkan anak tunanetra mendapatkan pengalaman secara 
nyata dari apa yang dipelajarinya. Strategi pembelajaran harus 
memungkinkan adanya akses langsung terhadap objek, atau situasi. 
Anak tunanetra harus dibimbing untuk meraba, mendengar, 
mencium, mengecap, mengalami situasi secara langsung dan juga 
melihat bagi anak low vision. Prinsip ini sangat erat kaitannya 
dengan komponen alat/media dan lingkungan pembelajaran. Untuk 
memenuhi prinsip kekonkritan perlu tersedia alat atau media 
pembelajaran yang mendukung atau relevan. 
c. Azas Kesatuan 
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Strategi pembelajaran yang dilakukan guruharuslah 
memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman objek 
maupun situasi secara utuh dapat terjadi apabila guru mendorong 
siswa untuk melibatkan semua pengalaman pengindraannya secara 
terpadu dalam memahami sebuah konsep. 
d. Aktivitas Mandiri 
Strategi pembelajaran haruslah memungkinkan atau 
mendorong anak tunanetra belajar secara aktif dan mandiri. Dalam 
strategi pembelajaran, tugas guru adalah mencermati setiap bagian 
dari kurikulum, mana yang bisa disampaikan secara utuh tanpa 
harus mengalami perumahan, mana yang harus dimodifikasi, dan 
mana yang harus dihilangkan sama sekali. 
e. Media Pembelajaran 
Anak tunanetra mempunyai keterbatasan dalam indra 
penglihatannya sehingga mereka memerlukan pelayanan khusus 
serta media pembelajaran yang khusus juga agar mereka 
mendapatkan ilmu pengetahuan dan mencapai cita citanya seperti 
anak-anak normal lainnya. 
3. Media Pembelajaran Untuk Anak Tunanetra 
Yosfan Azwandi (2007:122-123) menyatakan Anak tuna netra 
tidak dapat memanfaatkan semua jenis media pembelajaran yang ada 
di sekolah umum.  
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Yosfan Azwandi (2007:122-123) dalam bukunya 
menyebutkanmedia pembelajaran untuk anak tuna netra dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
a. Media berbasis manusia, termasuk di dalamnya guru, instruktur, 
kelompok. Media ini merupakan media yang utama dibutuhkan 
oleh anak tuna netra. Guru atau tutor dapat membantu anak tuna 
netra dalam mengatasi keterbatasannya. Disamping bisa menjadi 
pengganti penglihatannya yang mengalami gangguan, guru atau 
tutor bisa memberikan penjelasan dan bimbingan langsung.  
b. Media berbasis cetak, termasuk di dalam kategori ini buku-buku 
braille dan lembaran-lembaran lepas braille. Media berbasis cetak 
yang dapat dinikmati anak tuna netra berupa informasi verbal 
sepanjang yang dapat disajikan dengan huruf-huruf/ simbol braille. 
c. Media berbasis taktual (perabaan), termasuk di dalamnya buku 
braille, bagan timbul, grafik timbul, denah, peta timbul, miniatur 
dan benda tiruan. 
d. Media berbasis audio, termasuk disini rekaman suara dengan kaset, 
rekaman dengan CD/ piringan, radio, tape, dll. Jika media ini tidak 
dapat mewakili seluruh informasi yang disampaikan, maka guru 
harus menambah penjelasan khusus untuk anak tuna netra. 
e. Media berbasis komputer, termasuk didalamnya perangkat keras 
komputer, display braille, program JAWS, perpustakaan Braille 
on-line.Sugiyono dalam Yoswan Azwandi (2007:127-128) 
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menjelaskan bahwa JAWS For Windows adalah program screen 
reader atau pembaca layar yang dapat menginterpretasikan apa 
yang ada di layar menjadi output dalam bentuk suara sehingga 
memungkinkan seorang tunanetra dapat menggunakan komputer.  
f. Media yang berbasis benda asli & lingkungan, benda-benda 
disekitar, lingkungan sosial dan lingkungan alam. Media ini 
merupakan media yang ampuh untuk menyampaikan informasi 
dalam pemebalajaran anak tuna netra. Jika ada benda yang tidak 
memungkinkan dijadikan media karena permasalahan tempat, 
waktu dan keamanan, maka dapat diganti dengan barang tiruan, 
miniatur atau gambar. 
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, serta kajian teori, 
maka perlu untuk dikembangkan media CD audio pembelajaran Asmaul 
Husnayang baik untuk  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bagi 
siswa kelas V Sekolah Dasar  SLB A Yaketunis Yogyakarta. 
Pengembangannya dengan memperhatikan prinsip maupun langkah-
langkah pengembangan media audio.  
Untuk mengetahuai kelayakan media CD audio pembelajaran yang 
telah dikembangkan, maka produk tersebut perlu dievaluasi dengan 
metode dokumen produksi dan evaluasi formatif. Dalam evaluasi formatif, 
ada beberapa aspek yang perlu dievaluasi, yaitu aspek pembelajaran, aspek 
suara, dan aspek isi materi. 
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Diharapkan dengan media CD audio pembelajaran ini yang sudah 
memenuhi kelayakan produk dapat digunakan untuk memfasilitasi siswa 
dalam pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri dan meningkatkan 






A. Jenis Penelitian 
Media CD audio yang akan dikembangkan bertujuan untuk 
menghasilkan suatu produk audio pembelajaran, oleh karena itu penelitian 
yang dilakukan menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau 
dalam bahasa Inggris disebut Research and Development. Sugiyono 
(2007:297) menyebutkan bahwa metode penelitian pengembangan 
merupakan metode penelitan yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengembangankan media CD audio pembelajaran yang baik untuk 
siswa SLB-A Yaketunis Yogyakarta materi Asmaul Husna mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
Prosedur atau langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan 
ini mengadopsi dan memodifikasi dari model pengembangan Borg and Gall 
yang dikutip dalam Zainal Arifin (2011:129-132). Terdapat 10 langkah 
metode pengembangan, yaitu : 
1. Penelitian dan pengumpulan data (Reasearch and Information Collecting), 
yaitu Melakukan penelitian pendahuluan dan pengumpulan data awal 
untuk kaji pustaka, pengamatan kelas, identifikasi permasalahan dan 
merangkum permasalahan. 
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2. Perencanaan (Planning), yaitu identifikasi dan definisi keterampilan, 
perumusan tujuan, dan uji ahli atau uji coba pada skala kecil, atau expert 
judgement. 
3. Pengembangan draf produk (Develop Preliminary Form Product), yaitu 
Mengembangkan jenis/ bentuk produk awal meliputi: penyiapan materi 
pembelajaran, penyusunan buku petunjuk, dan perangkat evaluasi. 
4. Uji coba lapangan awal (Preliminary Field Testing), yaitu Melakukan uji 
coba tahap awal, dilakukan terhadap 1-3 sekolah menggunakan 6-12 
subjek. Pengumpulan informasi/ data dengan menggunakan observasi, 
wawancara, dan kuesioner, dan dilanjutkan analisis data. 
5. Merevisi hasil uji coba (Main Product Revision), yaitu Melakukan revisi 
terhadap produk utama, berdasarkan input dan saran-saran dari hasil uji 
lapangan awal. 
6. Uji coba lapangan (Main field Testing), yaitu Melakukan uji coba 
lapangan utama, dilakukan terhadap 5-15 sekolah, dengan 30-100 subjek. 
7. Penyempurnaan produk hasil uji lapangan (Operational Product Revision), 
yaitu Melakukan revisi terhadap produk operasional, berdasarkan input 
dan saran-saran hasil uji lapangan utama. 
8. Uji pelaksanaan lapangan (Operational Field Testing), yaitu Melakukan 
uji lapangan operasional (dilakukan terhadap 10-30 sekolah, melibatkan 
40-200 subjek), data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 
kuesioner. 
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9. Penyempurnaan produk akhir (Final Product revision), yaitu Melakukan 
perbaikan terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji coba 
lapangan 
10. Diseminasi dan implementasi (Dissemination and Implementation), yaitu 
Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan 
menyebarluaskan produk melalui pertemuan dan jurnal ilmiah, 
bekerjasama dengan penerbit untuk sosialisasi produk untuk komersial, 
dan memantau distribusi dan kontrol kualitas. 
Namun pada penelitian pengembangan ini hanya 7 langkah yang 
ditempuh peneliti. Penelitian pengembangan yang dilakukan tidak sampai 
pada uji pelaksanaan lapangan (operational field testing),  Penyempurnaan 
produk akhir (Final Product revision), dan penyebaran produk 
(dissemination), hanya dibatasi sampai pada langkah ke tujuh yaitu 
Penyempurnaan produk hasil uji lapangan. Hal ini dikarenakan tujuan utama 
dalam penelitian pengembangan ini yaitu menghasilkan media CD audio 
pembelajaran Asmaul Husna yang baik untuk  mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam bagi siswa kelas V Sekolah Dasar  SLB A Yaketunis 
Yogyakarta dan tidak sampai pada uji efektivitasnya, serta dikarenakan 
keterbatasan waktu dan jumlah siswa dalam pelaksanaan uji coba penelitian. 
Berikut uraian dari tujuh tahapan tersebut: 
1.  Penelitian dan pengumpulan data 
 Pada tahap penelitian dan pengumpulan data ini dimaksudkan 
untuk mencari tau dan memperoleh gambaran tentang kondisi dan situasi 
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kegiatan belajar mengajar di SLB A Yaketunis Yogyakarta. Peneliti 
melakukan penelitian dengan cara observasi dan wawancara. Dalam 
melakukan observasi, peneliti mengamati siswa yang sedang melakukan 
kegaiatan pembelajaran didalam kelas serta wawancara dilakukan 
terhadap guru Pendidikan Agama Islam. Observasi dan wawancara 
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan apa saja yang 
sering terjadi dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu siswa sering merasa 
malas dan bosan dikarenakan metode pengajaran guru yang kurang 
variatif. Terdapat pula perbedaan proses pembelajaran siswa tunanetra 
dengan siswa normal, yaitu mereka akan lebih mudah menerima 
pelajaran dengan digunakan media yang merangsang pendengaran 
mereka. media yang digunakan untuk pembelajaran siswa tunanetra yaitu 
meliputi buku-buku braille, kaset audio dan contoh benda konkret.  
media yang disukai siswa salah satunya ialah media audio yang berisikan 
cerita-cerita, drama atau sandiwara.  media audio merupakan salah satu 
media yang dibutuhkan guru untuk menunjang proses pembelajaran 
dalam mata pelajaran Pendidikan Agam Islam khusunya materi Asmaul 
Husna yang merupakan materi baru dalam kurikulum 2013.  
2. Perencanaan  
  Pada tahap ini peneliti melakukan kajian terhadap Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar materi yang akan dibahas, yaitu materi Asmaul 
Husna dengan tujuan pembelajaran memahami makna serta meneladani 
Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. Setelah menentukan garis 
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besar materi yang akan dibahas, maka peneliti mulai membuat gambaran 
naskah audio yang meliputi jalan cerita, nama-nama pemain, setting cerita, 
serta musik atau lagu-lagu yang akan digunakan dalam program audio. 
Selain itu, perencanaan juga dilakukan untuk pengemasan media audio 
berbentuk CD ini, mulai dari merencanakan desain cover CD, desain cover 
tempat CD, dan petunjuk pemanfaatan CD Audio. 
3. Pengembangan Draf Produk 
  Dalam pengembangan produk, langkah-langkah yang dilakukan 
adalah menyiapkan dan membuat naskah audio pembelajaran. Setelah itu 
menyiapkan seluruh keperluan rekaman, mulai dari peralatan rekaman 
serta para pengisi suara yang telah ditentukan dalam naskah yang telah 
siap. Setelah semua telah tersedia, maka proses rekaman pun dilakukan. 
Setelah rekaman selesai, maka yang selanjutnya dilakukan adalah 
melakukan editing terhadap audio dengan menggunakan software adobe 
audition CS6, editing dilakukan dengan menambahkan musik, sound effect 
dan juga beberapa lagu-lagu yang mendukung program audio. Langkah 
pengembangan selajutnya adalah validasi ahli. 
  Validasi ahli merupakan proses untuk menilai apakah produk yang 
dikembangkan baik atau tidak untuk selanjutnya diujikan kelapangan. 
Dalam penelitian pengembangan CD audio pembelajaran ini validasi ahli 
dibagi menjadi dua, yaitu validasi ahli materi dimana penilaian lebih 
tertumpu pada materi yang disajikan dalam CD audio pembelajaran. 
Kedua adalah ahli  media dimana penilaian akan bertumpu pada kelayakan 
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media (naskah dan program CD audio pembelajaran) secara internal. Ahli 
materi pada penelitian ini adalah dosen PAI UNY dan ahli media  oleh 
dosen Teknologi Pendidikan UNY. Setelah produk divalidasi melalui 
penilaian ahli materi dan ahli media, peneliti melakukan revisi terhadap 
desain produk yang dibuat berdasarkan masukan-masukan dari ahli materi 
dan ahli media. 
4. Uji Coba Lapangan Awal 
  Tahap Uji coba lapangan awal seharusnya dilakukan terhadap 1-3 
sekolah menggunakan 6-12 subjek, namun dikarenakan terbatasnya jumlah 
subjek yang diteliti maka uji coba lapangan awal hanya  melibatkan 2 
siswa SLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan tingkatan sedang dan tinggi. 
Setelah uji coba lapangan permulaan, peneliti melakukan wawancara 
terhadap siswa untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap media yang 
diuji cobakan. 
5. Revisi Hasil Uji coba Lapangan Awal 
  Pada tahap ini peneliti melakukan revisis terhadap produk 
berdasarkan masukan-masukan dari uji coba lapangan tahap awal. 
6. Uji Coba Lapangan  
  Tahap Uji coba lapangan seharusnya dilakukan terhadap 5-15 
sekolah, dengan 30-100 subjek. namun dikarenakan terbatasnya jumlah 
subjek yang diteliti maka uji coba lapangan awal hanya  dilakukan pada 
beberapa siswa dan melibatkan 4 siswa SLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
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7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji Lapangan 
  Revisi produk dilakukan apabila dalam uji coba lapangan terdapat 
hasil yang kurang memuaskan atau ditemukan kelemahan dan kekurangan 
dari media CD audio pembelajaran Asmaul Husna berdasarkan masukan 
menurut kelompok terbatas yaitu 4 orang siswa SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. 
Berikut merupakan skema pengembangan media CD audio pembelajaran 










Gambar 1. (Adaptasi model Borg and Gall) Skema Pengembangan CD Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna 
C. Validasi Ahli 
 Sebagai sistem untuk memvalidasi apakah media audio pembelajaran 
yang dikembangkan sesuai dengan kriteria yang diinginkan, maka peneliti 
menggunakan validator ahli diantaranya : 
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1. Ahli Materi Mata Pelajaran PAI 
Ahli materi pelajaran PAI sebagai validator materi Asmaul Husna 
dalam penelitian penegmbangan ini adalah dosen PAI UNY yang 
berkompeten pada mata pelajaran Pemdidikan Agama Islam Sekolah 
Dasar. Dosen akan bertindak sebagai ahli materi pelajaran PAI materi 
Asmaul Husna. 
2. Ahli Media Pembelajaran 
Ahli media pembelajaran sebagai validator produk audio pembelajaran 
dalam penelitian pengembangan ini adalah dosen Teknologi 
Pendidikan FIP UNY yang berkompeten pada media pembelajaran. 
Dosen akan menilai produk yang dikembangkan dan bertindak sebagai 
ahli media pembelajaran. 
D. Subjek Uji Coba 
 Jumlah subjek penelitian yang peneliti gunakan adalah sebanyak 8 
subjek diantaranya 1 ahli materi, 1 ahli media, 2 subjek uji coba lapangan 
awal, dan 4 subjek uji coba lapangan yang melibatkan siswa Sekolah Dasar 
SLB-A Yaketunis Yogyakarta, selaku subjek utama pelaksanaan penelitian 
pengembangan ini.penilaian dilakukan dengan cara wawancara menurut 
instrumen wawancara yang telah dibuat. Adapun rincian subjek uji coba 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Uji coba lapangan awal (uji coba satu-satu) sebanyak 2 orang siswa, 
diperoleh dari siswa kelas V dengan tingkatan tinggi dan sedang. 
2. Uji coba lapangan (kelompok sedang) sebanyak 4 orang siswa untuk 
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menggunakan audio pembelajaran secara berkelompok. 
E. Teknik  Pengumpulan Data 
 Teknik Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti antara lain adalah: 
wawancara, observasi, angket dan dokumentasi. Berikut penjelasan teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti : 
a. Wawancara  
Teknik wawancara dilakukan oleh peneliti sebagai bahan awal 
penelitian untuk memperoleh informasi tentang permasalahan 
pembelajaran di lokasi penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru 
agama Sekolah Dasar SLB-A Yaketunis Yogyakarta. Wawancara ini 
bersifat tak berstruktur.Selain sebagai pengumpul data bahan awal 
penelitian, metode wawancara ini juga dilakukan untuk mendapatkan 
data saat uji coba produk hasil pengembangan, yaitu saat uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan.Wawancara untuk uji coba 
bersifat terstruktur. Dari hasil wawancara yang didapat, peneliti dapat 
mengambil kesimpulan dan melakukan perbaikan produk jika produk 
memiliki kekurangan dan perlu dilakukan perbaikan.  
b. Observasi  
Teknik observasi yang digunakan peneliti adalah pengamatan langsung 
terhadap proses belajar di kelas saat mata pelajaran PAI berlangsung. 
Metode ini juga dilakukan sebagai bahan awal peneliti memperoleh 
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informasi tentang permasalahan pembelajaran di lokasi penelitian. 
c. Angket  
Angket digunakan saat melakukan validasi ahli materi dan validasi ahli 
media. Angket untuk validasi ahli materi digunakan untuk meperoleh 
data tentang kualitas materi berisi aspek materi dan aspek penyajian 
materi yang diisi oleh dosen PAI UNY. Angket untuk ahli media 
digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas teknis dari produk 
yang dihasilkan, yaitu media audio pembelajaran Asmaul Husna, berisi 
tentang aspek fisik, aspek narasi dan aspek musik/sound effect yang 
diisi oleh dosen TP UNY. Hasil dari angket ini akan dijadikan salah 
satu acuan dalam melakukan revisi baik dari sisi media pembelajaran 
audio maupun dari sisi materi produk yang dikembangkan. 
F. Pengembangan Instrumen Penelitian 
 Menurut Zainal Arifin (2011:225) instrumen merupakan komponen kunci 
dalam suatu penelitian. Mutu instrumen akan menentukan mutu data yang 
digunakan dalam penelitian, sedangkan data merupakan dasar kebenaran 
empirik dari penemuan atau kesimpulan penelitian. Oleh karena itu, 
instrumen harus dibuat dengan sebaik-baiknya. Langkah-langkah 
pengembangan instrumen dalam penelitian pengembangan media audio 
pembelajaran ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengembangkan kisi-kisi instrumen 
2. Mengkonsultasikan kisi-kisi kepada dosen pembimbing 
3. Menyusun dan melengkapi instrumen 
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Berikut instrumen data yang digunakan peneliti : 
a. Pedoman wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan peneliti ada dua, yaitu pedoman 
wawancara untuk guru dan pedoman wawancara untuk siswa.  
1) Pedoman untuk guru 
Kisi kisi instrumen : 
Tabel 1. Kisi-kisi instrumen wawancara untuk guru 
Bagi guru 
Proses pembelajaran 
Kendala selama kegiatan belajar mengajar 
Media yang digunakan 
Materi yang sulit diajarkan 
Daftar pertanyaan wawancara terlampir.  
2) Pedoman untuk siswa 
Wawancara dilakukan saat uji coba produk hasil pengembangan 
Kisi kisi wawancara : 
Tabel 2. Kisi-kisi instrumen wawancara untuk siswa 
Bagi siswa 
Kejelasan penyampaian materi 
Kemenarikan media 
Kualitas suara produk (enak di dengar atau tidak) 
  Daftar pertanyaan wawancara terlampir. 
b. Pedoman angket 
1) Lembar angket penilaian produk untuk ahli materi 
Lembar angket penilaian untuk ahli materi mengadopsi dari lembar 
penilaian yang telah dibuat oleh Novita Wulandari (2014:89), 
dengan sedikit perubahan dan modifikasi. 
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Materi : Asmaul Husna 
Sasaran : siswa Sekolah Dasar kelas V SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi 
No.  Indikator  
1.  Aspek materi 
 - Kesesuaian materi dengan kompetensi pembelajaran 
- Keruntutan materi 
- Kejelasan isi materi 
- Kualitas penyajian materi 
- Kemudahan memahami materi 
2.  Aspek kebenaran isi materi 
 - Kebenaran isi materi 
- Keluasan cakupan materi  
- Kesesuaian cerita dengan isi materi 
 
2) Lembar angket penilaian produk untuk ahli media 
Lembar penilaian angket untuk ahli media, mengadopsi dari 
instrumen penilaian media yag telah dibuat oleh Sungkono    
(1999:    ) 
Materi : Asmaul Husna 






Tabel 4. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media 
No.  Indikator  
1. Aspek fisik 
 - Buku petunjuk 
- Wadah program 
- Label program 
- Kemenarikan cover CD  
- Kemenarikan tempat CD 
2.  Aspek Narasi 
 - Volume suara 
- Intonasi suara 
- Gaya bahasa 
- Kejelasan ucapan 
- Tempo ucapan 
- Menggunakan bahasa sederhana, tepat dan mudah 
dipahami 
- Tidak menggunakan kata/istilah sulit 
3.  Aspek musik / sound effect 
 - Ilustrasi musik mendukung program 
- FX mendukung pesan 
- Ilustrasi musik dan FX tidak terlalu keras 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Pengumpulan data pada tahap identifikasi masalah bertujuan untuk 
memperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi pembelajaran di Sekolah 
Dasar SLB A Yaketunis Yogyakarta. Analisis data pada tahap identifikasi 
masalah tersebut menggunakan analisis deskriptif. Analisis data terhadap 
kualitas dan kelayakan produk melalui hasil penilaian dari ahli materi dan ahli 
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media dengan menggunakan instrumen angket, serta analisis data dari uji 
kelayakan oleh siswa menggunakan instrumen wawancara terbatas yang telah 
disediakan pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif jawabannya.teknik 
analisis data yang digunakan terhadap kualitas produk adalah analisis data 
deskriptif kuantitatif. 
Kriteria dalam menentukan kualitas dan kelayakan produk CD audio 
pembelajaran Asmaul Husna, sehingga produk dapat dikatan baik dalam 
proses pembelajaran diperoleh berdasarkan konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif. Data dijaring menggunakan skala 5. Konversi yang dilakukan 
terhadap data kualitatif mengacu pada rumus konversi yang dikemukakan 
oleh S. Eko Putro Widoyoko (2009:238). Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut:   
Tabel 5. Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Skor Rumus Nilai 
5 X > Xi + 1,8 x sbi Sangat baik 
4 Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi
 
Baik 
3 Xi – 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi Cukup  
2 Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi - 0,6 x sbi Kurang 
1 X ≤ Xi – 1,8 x sbi Sangat kurang 
Keterangan: 
Xi (Rerata ideal)   = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum  
        ideal) 
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Sbi (Simpangan baku ideal) =1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum 
       ideal) 
X = Skor empiris 
Berdasarkan rumus konversi data di atas, maka setelah didapatkan data-
data kuantitatif, untuk mengubahnya ke dalam data kualitatif pada penelitian 
ini diterapkan konversi sebagai berikut: 
Skor Mak = 5  
Skor Min = 1  
Xi = ½ (5+1)  
= 3  
Sbi = 1/6 (5-1)  
= 0,6  
Skala 5 = X > 3 + (1,8 x 0,6)  
= X > 3 + 1,08 
= X > 4,08  
Skala 4 = 3 + (0,6 x 0,6) < X ≤ 4,08  
= 3 + 0,36 < X ≤ 4,08  
= 3,36 < X ≤ 4,08  
Skala 3 = 3 – 0,36 < X ≤ 3,36  
= 2,64 < X ≤ 3,36  
Skala 2 = 3 – (1,8 x 0,6) < X ≤ 2,64  
= 3 - 1,08 < X ≤ 2,64  
= 1,92 < X ≤ 2,64  
 
Skala 1 = X ≤ 1,92 
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Atas dasar perhitungan di atas maka konversi data kuantitatif ke data 
kualitatif skala 5 tersebut dapat disederhanakan sebagai berikut: 
Tabel 6. Pedoman Hasil Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Skor Rumus Nilai 
5 X > 4,08 Sangat baik 
4 >3,36<X ≤ 4,08
 
Baik 
3 > 2,64<X ≥ 3,36 Cukup 
2 > 1,92< X ≤ 2,64 Kurang 
1 X ≤ 1,92 Sangat kurang 
Kemudian, data kuesioner yang ada dianalisis dengan menghitung rata-
rata skor (X) pada tiap-tiap aspek. Mencari skor (X) dengan menggunakan 
rumus rata-rata:  




X = skor rata-rata  
Σx = jumlah skor  
n = jumlah responden 
Berdasarkan langkah-langkah di atas, dalam penelitian ini nilai 
kelayakan ditentukan dengan nilai minimum “B” dengan kategori baik. Jadi 
jika hasil penilaian oleh ahli materi dan ahli mediamemberikan hasil akhir 
“B”, maka produk pengembangan modul layak untuk digunakan. 
Sedangkan data hasil penilaian siswa untuk kelayakan produk 
didapatkan dengan menggunakan skala Guttman. Berikut tabel skala Guttman: 
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Tabel 7. Skala Guttman 
Skor Kriteria 
1 Setuju 
0 Tidak Setuju 
Pada perhitungan instrumen siswa menggunakan skala Guttman dan 
dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
x  = 
Jumlah penilaian seluruh siswa 
X  100 % Penilaian sempurna 
 
Hasil jawaban yang diperoleh dengan perhitungan di atas berguna untuk 
mengembangkan kesimpulan seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono 
(2004: 90) yaitu:  
1. 0,00 – 0,25 = No association or low association (weak assocation)  
2. 0,26 – 0,50 =Moderately low association (moderately weakassocation)  
3. 0,51 – 0,75 =Moderately High association (moderately high assocation)  
4. 0,76 – 1,00 =High association (strong association up to perfect 
 assocation)  
Berdasarkan kriteria tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. 0% - 25 % = tidak ada aspek kelayakan  
2. 25% - 50% = cukup rendah memenuhi aspek kelayakan  
3. 50% - 75% = cukup tinggi memenuhi aspek kelayakan  
4. 75% - 100% = memenuhi aspek kelayakan 
Berdasarkan  penghitungan tersebut modul CD audio dapat dikatakan 
“layak/baik” digunakan dalam pembelajaran apabila persentase kelayakan 
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mencapai > 75%. Sebaliknya, dikatakan “Tidak layak/tidak baik” apabila 
persentase kelayakan ≤ 75%.  
Tabel 8. Pedoman Kriteria Kategori Respon Siswa 
Persentase Kriteria 
 ̅> 75 % Layak/baik 
 ̅≤ 75 % Tidak layak/tidak baik 
Jika hasil analisis data menunjukkan kelayakan produk minimal Baik 
dan hasil respon siswa menunjukkan persentase > 75 %, maka CD audio 
sudah bisa dijadikan produk akhir dan siap untuk digunakan untuk siswa  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Penelitian dan Pengumpulan Data 
Penelitian awal pada penelitian pengembangan ini bertujuan untuk 
mencari tahu dan memperoleh gambaran tentang kondisi dan situasi 
kegiatan belajar mengajar di SLB A Yaketunis Yogyakarta. Pengumpulan 
data pada penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan guru agama 
serta mengamati pelaksanaan pembelajaran di kelas.  
Berdasarkan pengamatan dan wawancara diSLB A Yaketunis 
Yogyakarta didapatkan beberapa permasalahan, sebagai  berikut: 
a. Pembelajaran PAI untuk kelas V di SLB A Yaketunis menggunakan 
kurikulum 2013 dan terdapat beberapa materi baru yang sebelumnya 
belum diajarkan, salah satunya ialah materi Asmaul Husna. 
b. Media pembelajaran yang digunakan terbatas, khususnya media audio. 
c. Media audio untuk mata pelajaran PAI khususnya materi Asmaul 
Husna yang dimiliki oleh sekolah belum tersedia. 
d. Guru kesulitan mengajarkan materi tanpa adanya media yang 
mendukung. 
e. Metode yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran kurang 
variatif. 
f. Siswa mengalami kesulitan dalam menghafalkan Asmaul Husna.  
Dari permasalahan-permasalahan tersebut maka perlu 
dikembangkannya media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 
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penunjang pembelajaran oleh guru maupun digunakan sendiri oleh siswa 
pada mata pelajaran PAI materi Asmaul Husna. 
2. Hasil Perencanaan Pengembangan 
Kegiatan perencanaan pengembangan CD audio pembelajaran 
Asmaul Husna diantaranya sebagai berikut: 
a. Merencanakan isi pengembangan CD audio dengan melihat silabus 
untuk mengetahui kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
b. Merencanakan pembuatan naskah audio pembelajaran, diantaranya 
menentukan jalan cerita (alur cerita), pemeran, serta musik dan sound 
effect yang akan digunakan  
c. Mengumpulkan referensi materi tentang Asmaul Husna, materi yang 
dikumpulkan berupa pengertian, definisi, dan cerita teladan yang 
berhubungan dengan Asmaul Husna. 
d. Mengumpulkan berbagaimacam musik dan sound effect yang akan 
digunakan dalam pengembangan CD audio pembelajaran. 
e. Merancang desain cover CD dan cover tempat CD semenarik 
mungkin 
f. Merancang isi dan desain petunjuk pemanfaatan program CD audio 
pembelajaran 
g. Menyiapkan peralatan untuk melakukan rekaman, peralatan yang 
digunakan berupa laptop dilengkapi dengan aplikasi Adobe Audition 
CS 6 dan microphone. 
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3. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Tahap pengembangan produk awal CD audio pembelajaran Asmaul 
Husna dilakukan melalui proses dan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Penulisan naskah program CD Audio 
1) Merumuskan isi CD audio pembelajaran, berkonsultasi dengan guru 
agama SLB A Yaketunis Yogyakarta, mengenai mata pelajaran PAI 
materi Asmaul Husna. 
2) Menentukan jalan cerita  
3) Menentukan tokoh pemeran  
4) Menempatkan musik pendukung dan sound effect 
 





b. Persiapan Produksi Program Audio 
1) Mempelajari Naskah 
2) Memperbanyak Naskah 
3) Memilih Pemain 
4) Mempersiapkan tempat rekaman  
5) Memilih Musik dan Sound effect 
6) Mengadakan Latihan 
c. Produksi Program CD Audio 
1) Persiapan rekaman, diantaranya ialah mempersiapkan ruang rekaman, 
mempelajari naskah yang akan direkam, menyiapkan musik dan sound 
effect, mengatur posisi mikropon diruang rekam, dan lain-lain. 
2) Rekaman Program Audio, para pengisi suara melakukan proses 
rekaman dengan menggunkana microfon dan laptop yang telah 
terpasang program adobe audition CS6. 
3) Editing (proses edit setelah rekaman), yaitu memisahkan suara sesuai 
dengan urutan alur cerita, memilah suara yang baik dan sesuai dengan 
naskah dan menggabungkan narasi, musik dan sound effect sesuai 
naskah 
d. Penyelesain Program Audio 
1) Pembuatan Cover CD Program Audio, cover CD didesain dengan 
menggunakan aplikasi Adobe Ilustration. Kertas yang digunakan 
adalah kertas sticker. Cover CD berisi nama program, penyusun, dan 
gambar ilustrasi materi. 
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Gambar 3. Desain cover CD 
2) Pembuatan Cover tempat CD Program Audio, Cover tempat 
CDdidesain dengan menggunakan aplikasi Adobe Ilustration. Kertas 
yang digunakan adalah kertas art papper. Cover tempat CD berisi 
nama program, penyusun, dan gambar ilustrasi materi. 
 
Gambar 4. Desain cover tempat CD 
3) Pembuatan petunjuk pemanfaatan program CD audio, petunjuk 
pemanfaatan program CD audio pembelajaran didesain dengan 
aplikasi CorelDraw X4, dan dicetak mengguanakan kertas art papper 





Tahapan Pemanfaatan Program Audio Pembelajaran 
Asmaul Husna
a. Pemanfaatan Klasikal
1. Tahapan Persiapan Pemanfaatan Klasikal 
a) Guru mempelajari petunjuk pemanfaatan dengan 
cermat dan mengikuti langkah- langkahnya. 
b) Guru mempersiapkan peralatan yang akan digunakan
(MP3 Player, DTB Player, komputer dan smartphone) 
dan file  Program Aud io Pembelajaran Asmaul Husna
yang akan diputar. 
c) Guru mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran menggunakan Program Audio
Pembelajaran Asmaul Husna . Hal ini dimaksudkan 
agar peserta didik dapat berperan secara aktif dalam 
pembelajaran 
d) Guru harus mempelajari atau memutar Program 
Audio Pembelajaran Asmaul Husna terlebih dahulu 
sehingga dapat memanfaatkannya dengan benar 
e) Guru mempersiapkan bahan penyerta, baik berupa 
alat peraga, media taktual dan dokumen lain yang 
dibutuhkan sesuai dengan materi Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna. 
2.  Tahapan Inti Pemanfaatan Klasikal 
a) Guru perlu mengkondisikan tempat untuk memastikan 
kesiapan pembelajaran menggunakan Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna. 
b) Guru perlu lebih dulu memasukkan atau mengkopi ?le 
yang akan diputar pada alat pemutar. Hal ini 
dimaksudkan agar pada saat pemanfaatan, guru 
tinggal menekan tombol play atau on , guna 
mengefektifkan pembelajaran. 
c) Guru perlu mengkondisikan agar peserta didik dapat 
menggunakan media penunjang, bahan penyerta, alat 
peraga maupun media taktual (jika ada). 
d) Guru mengusahakan suasana pembelajaran tetap 
tenang, kondusif dan konsentrasi pada Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna. 
e) Guru dapat merespon secara interaktif, jika ada 
pertanyaan maupun tanggapan dari peserta didik
3. Tahapan Pasca Pemanfaatan Klasikal
a) Guru mengakhiri pemutaran Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna dengan memastikan 
bahwa mater i pembelajarannya telah tersampaikan 
dengan baik.
b) Guru melakukan diskusi dan tanya jawab dengan
peserta didik tentang materi Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna. 
c) Guru memberikan evaluasi pembelajaran yang sesuai 
untuk memastikan penguasaan materi pembelajaran 
yang disajikan dalam Program Audio Pembelajaran 
Asmaul Husna . 
b. Pemanfaatan Mandiri 
1.  Tahapan Persiapan Pemanfaatan Mandiri 
a) Pengguna mempelajari dan cermati terlebih dahulu 
petunjuk pemanfataan dan ikuti langkah-langkahnya. 
b) Pengguna menyiapkan alat pemutar untuk 
memastikan alat tersebut berfungsi dengan baik. 
c) Pengguna menyiapkan CD Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna yang akan diputar jika 
menggunakan DTB  player dan komputer atau file 
audio jika menggunakan mp3 player atau 
smartphone. 
d) Pengguna menyiapkan bahan penyerta, baik berupa 
alat peraga, media taktual dan dokumen lain yang 
dibutuhkan sesuai dengan materi program Program 
Audio Pembelajaran Asmaul Husna. 
2.  Tahapan Inti Pemanfaatan Mandiri 
a) Pengguna perlu memastikan CD Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna atau file yang akan 
diputar telah ditempatkan pada pemutar, sehingga 
pengguna tinggal menekan tanda play  atau on  dan 
CD Program Audio Pembelajaran Asmaul Husna siap 
untuk disimak. 
b) Pengguna perlu memastikan media penunjang, bahan 
penyerta, alat perag a, media taktual dan dokumen 
lain yang dibutuhkan selalu diletakkan pada tempat 
yang mudah dijangkau. Hal ini dimaksudkan untuk 
memudahkan pengguna dalam memutar Program 
Audio Pembelajaran Asmaul Husna. 
c) Pengguna dapat melakukan navigasi secara mandiri
baik berupa  bookmark, next page maupun beberapa 
fasilitas navigasi lainnya. 
d) Pengguna perlu mencatat materi -materi yang perlu 
dengan atau tanpa penjelasan guru atau pembimbing. 
3.  Tahapan Pasca Pemanfaatan Mandiri 
a) Pengguna mengakhiri pemanfaatan Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna dengan mematikan 
program. 
b) Pengguna melakukan pe mutaran kembali bila ada 
materi Program Audio Pembelajaran Asmaul Husna
yang belum dipahami. 
Penutup
Demikian petunjuk pemanfaatan Program Audio 
Pembelajaran Asmaul Husna , yang dikembangkan oleh 




Gambar 5. Desain petunjuk pemanfaatan Program CD audio 
e. Melakukan review dan evaluasi media 
Kemudian rancangan pengembangan direview untuk menemukan 
kekurangan dan mendapatkan masukan dari para ahli. Dilakukan uji 
kelayakan dengan meminta pertimbangan dan masukan ahli yaitu ahli 
media dan ahli materi. Ahli media oleh dosen jurusan Teknologi 
Pendidikan yang berkompeten mengenai media CD audio 
pembelajaran. Sedangkan ahli materi yaitu dosen PGSD FIP UNY 
yang berkompeten pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam , 
memberikan penilaian terkait aspek isi materi dan kebenaran materi. 
1) Hasil Validasi Ahli Materi  
Hasil rancangan pengembangan CD audio pembelajaran 
pada langkah awal pengembangan awal produk selanjutnya 
diserahkan kepada ahli materi untuk divalidasi atau meminta 
pertimbangan ahli (expert judgment). Ahli materi adalah dosen 
PGSD FIP UNY yang berkompeten dalam mata pelajaran PAI 
Sekolah Dasar, yaitu Bapak Drs. Suparlan, M.Pd.I . Ahli materi 
memberikan penilaian terhadap aspek materi, dan aspek penyajian 
72 
materi. Kegiatan validasi dilakukan dalam 2 tahap hingga materi 
dalam media dinyatakan baik tanpa revisi. 
a) Validasi Materi oleh Ahli Materi Pembelajaran Tahap I 
Hasil penilaian materi Aspek Materi oleh dosen ahli materi 
tahap I dapat dilihat dalam tabel 10 berikut: 
Tabel 9. Data Hasil Penilaian Aspek Materi oleh Dosen  
Ahli Materi Pelajaran PAI tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi pembelajaran 4 
2. Keruntutan materi 4 
3. Kejelasan materi 4 
4. Kemudahan memahami materi 4 
5. Kebenaran materi 4 
6. Keluasan cakupan materi 4 
7. Kesesuaian materi dengan program 
audio 4 
 Jumlah Skor 28 
 Rerata Skor 4 
 Kriteria Penilaian  Baik 
 
Hasil penilaian materi Aspek penyajian Materi oleh dosen 
ahli materi tahap I dapat dilihat dalam tabel 11 berikut: 
Tabel 10. Data Hasil Penilaian Aspek Penyajian Materi oleh 
Dosen Ahli Materi Pelajaran PAI tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Kualitas penyajian materi 4 
2. Ketepatan penyajian materi 4 
3. Kemenarikan penyajian materi 4 
 Jumlah Skor 12 
 Rerata Skor 4 
 Kriteria Penilaian  Baik 
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Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. Dari 
hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi materi 
yang dapat dilihat pada tabel 12 di bawah ini. 
Tabel 11. Data Hasil Penilaian oleh DosenAhli 
 Materi Pelajaran PAItahap I 
No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori 
1. Materi  4 Baik 
2. Penyajian materi 4 Baik 
 Rata-rata 4 Baik 
 
Berikut merupakan masukan ahli materi mengenai isi 
materi CD audio pembelajaran yang dikembangkan : 
a. Alur cerita lebih di sinkronkan lagi 
b. Akhir percakapan dalam materi al ahad di tambahi “ kemudian 
abu bakar menolong bilal dengan menebusnya sehingga bilal 
merdeka. Pada masa berikutnya bilal menjadi muadzin terkenal 
pada jaman Rasulullah.” 
 
Gambar 6. Naskah Al-Ahad sebelum direvisi 
Lingkaran 
menunjukkan bagian 
yang harus direvisi 
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Gambar 7. Naskah Al-Ahad setelah direvisi 
c. Suara pemeran dalam program audio lebih disesuaikan 
dengan karakter tokoh. 
b) Validasi Materi  oleh Ahli Materi Pembelajaran Tahap II 
Hasil penilaian materi Aspek Materi oleh dosen ahli materi 
tahap II dapat dilihat dalam tabel 13 berikut: 
Tabel 12. Data Hasil Penilaian Aspek Materi oleh Dosen  
Ahli Materi Pelajaran PAI tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi pembelajaran 4 
2. Keruntutan materi 4 
3. Kejelasan materi 5 
4. Kemudahan memahami materi 4 
5. Kebenaran materi 4 
6. Keluasan cakupan materi 5 
7. Kesesuaian materi dengan program 
audio 4 
 Jumlah Skor 30 
 Rerata Skor 4,28 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
Lingkaran 
menunjukkan bagian 
yang telah direvisi 
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Hasil penilaian materi Aspek penyajian Materi oleh dosen 
ahli materi tahap II dapat dilihat dalam tabel 14 berikut: 
Tabel 13. Data Hasil Penilaian Aspek Penyajian Materi oleh 
Dosen Ahli Materi Pelajaran PAI tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Kualitas penyajian materi 4 
2. Ketepatan penyajian materi 5 
3. Kemenarikan penyajian materi 4 
 Jumlah Skor 13 
 Rerata Skor 4,33 
 Kriteria Penilaian Sangat  Baik 
 
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. Dari 
hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi materi 
yang dapat dilihat pada tabel 15 di bawah ini. 
Tabel 14. Data Hasil Penilaian oleh DosenAhli 
 Materi Pelajaran PAI tahap II 
No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori 
1. Materi  4,28 Sangat Baik 
2. Penyajian materi 4,33 Sangat Baik 
 Rata-rata 4,305 Sangat Baik 
 
Dalam validasi tahap II ini, ahli materi mengatakan bahwa 
perbaikan program CD audio sudah sesuai dengan yang disarankan 




2) Hasil Validasi Ahli Media 
Hasil pengembangan CD audio pembelajaran pada langkah 
awal pengembangan awal produk selanjutnya diserahkan kepada 
ahli media untuk divalidasi atau meminta pertimbangan ahli 
(expert judgment). Ahli media adalah dosen PGSD FIP UNY yang 
berkompeten dalam mata pelajaran PAI Sekolah Dasar, yaitu 
Bapak M. Djauhar Siddiq M.Pd. Ahli media memberikan penilaian 
terhadap aspek fisik, aspek narasi, dan aspek musik/sound effect. 
Kegiatan validasi dilakukan dalam 2 tahap hingga media 
dinyatakan layak tanpa revisi. 
a) Validasi Media oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
Hasil penilaian Aspek fisik oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 16 berikut: 
Tabel 15. Data Hasil Penilaian Aspek Fisik oleh Dosen  
Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Buku petunjuk 3 
2. Wadah program 4 
3. Label program 4 
4. Kemenarikan cover CD 4 
5. Kemenarikan cover tempat CD 4 
 Jumlah Skor 19 
 Rerata Skor 3,8 




Hasil penilaian Aspek narasi oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 17 berikut: 
Tabel 16. Data Hasil Penilaian Aspek Narasi oleh Dosen  
Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Volume suara  3 
2. Intonasi suara 4 
3. Gaya bahasan 4 
4. Kejelasan ucapan 4 
5. Tempo ucapan  3 
6. Menggunakan bahasa sederhana, tepat dan mudah dipahami 3 
7. Tidak menggunakan kata/ istilah 
sulit 4 
 Jumlah Skor 25 
 Rerata Skor 3,57 
 Kriteria Penilaian  Baik 
 
Hasil penilaian Aspek musik/ sound effect oleh dosen ahli 
media pembelajaran tahap I dapat dilihat dalam tabel 18 berikut: 
Tabel 17. Data Hasil Penilaian Aspek Musik/sound effect 
oleh Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap I 
No. Indikator Skor 
1. Ilustrasi musik mendukung program 3 
2. Sound effect mendukung pesan 3 
3. Ilustrasi musik dan sound effect tidak terlalu keras 4 
 Jumlah Skor 10 
 Rerata Skor 3,33 
 Kriteria Penilaian Cukup  
 
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. Dari 
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hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi media 
tahap I yang dapat dilihat pada tabel 19 di bawah ini. 
Tabel 18. Data Hasil Penilaian oleh DosenAhli 
Media Pembelajaran tahap I 
No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori 
1. Fisik  3,8 Baik 
2. Narasi  3,57 Baik 
3. musik/ sound effect 3,33 Cukup  
 Rata-rata 3,56 Baik 
 
Berikut merupakan masukan ahli media dalam validasi 
tahap I mengenai media CD audio pembelajaran yang 
dikembangkan : 
a. Dialog dalam program CD audio masih monoton, lebih 
divariasikan kembali 
b. Program audio dijadikan dua bagian, setiap bagian 
berisi dua Asmaul Husna 
c. Cerita-cerita yang menarik dan memperkuat materi 
diperbanyak 
d. Dalam satu percakapan, pemeran tidak hanya dua orang 
saja 
e. Sound effect lebih diperbanyak 
f. Musik pendukung ditambah 
Berikut merupakan hasil revisi produk menurut penilaian 
dan saran ahli media pada validasi tahap I : 
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1) Perubahan naskah program audio dari hanya satu 
menjadi dua bagian yang masing-masing bagian terdiri 
dari dua Asmaul Husna 
 






Gambar 9. Naskah sesudah direvisi 
Lingkaran 
menunjukkan bagian 
yang harus direvisi 
Lingkaran 
menunjukkan bagian 
yang telah direvisi 
Lingkaran 
menunjukkan bagian 
yang telah direvisi 
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1) Dialog dalam suatu percakapan dari hanya dua orang 
diubah menjadi tiga orang atau lebih agar percakapan 
tidak monoton 
 
Gambar 10. Dialog sebelum direvisi 
 





yang harus direvisi 
Lingkaran 
menunjukkan bagian 
yang telah direvisi 
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b) Validasi Media oleh Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
Hasil penilaian Aspek fisik oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 20 berikut: 
Tabel 19. Data Hasil Penilaian Aspek Fisik oleh Dosen  
Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Buku petunjuk 4 
2. Wadah program 4 
3. Label program 4 
4. Kemenarikan cover CD 4 
5. Kemenarikan cover tempat CD 4 
 Jumlah Skor 20 
 Rerata Skor 4 
 Kriteria Penilaian  Baik 
 
Hasil penilaian Aspek narasi oleh dosen ahli media 
pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 21 berikut: 
Tabel 20. Data Hasil Penilaian Aspek Narasi oleh Dosen  
Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Volume suara  4 
2. Intonasi suara 5 
3. Gaya bahasan 4 
4. Kejelasan ucapan 4 
5. Tempo ucapan  4 
6. Menggunakan bahasa sederhana, tepat dan mudah dipahami 4 
7. Tidak menggunakan kata/ istilah 
sulit 4 
 Jumlah Skor 29 
 Rerata Skor 4,14 
 Kriteria Penilaian Sangat Baik 
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Hasil penilaian Aspek musik/ sound effect oleh dosen 
ahli media pembelajaran tahap II dapat dilihat dalam tabel 22 
berikut: 
Tabel 21. Data Hasil Penilaian Aspek Musik/sound effect 
oleh Dosen Ahli Media Pembelajaran Tahap II 
No. Indikator Skor 
1. Ilustrasi musik mendukung program 5 
2. Sound effect mendukung pesan 4 
3. Ilustrasi musik dan sound effect tidak terlalu keras 4 
 Jumlah Skor 13 
 Rerata Skor 4,33 
 Kriteria Penilaian Sangat  Baik 
 
Hasil rerata penilaian setiap aspek yang berupa skor 
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai dengan skala lima. Dari 
hasil konversi skor diperoleh hasil penilaian akhir validasi media 
tahap II yang dapat dilihat pada tabel 23 di bawah ini. 
Tabel 22. Data Hasil Penilaian oleh DosenAhli 
 Media Pembelajaran Tahap II 
No. Aspek yang dinilai Rerata Skor Kategori 
1. Fisik  4 Baik 
2. Narasi  4,14 Sangat Baik 
3. musik/ sound effect 4,33 Sangat Baik 
 Rata-rata 4,15 Sangat Baik 
 
Dalam validasi tahap II ini, ahli media mengatakan bahwa 
media audio bagus dan siap uji coba tanpa revisi. 
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4. Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Uji coba lapangan awal penggunaan CD audio pembelajaran 
Asmaul Husna  melibatkan 2 siswa kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta. 
Hasil dari uji coba lapangan awal dapat dilihat pada tabel 23 berikut: 
Tabel 23. Hasil Uji Coba Lapangan Awal  
No. Unsur yang Dinilai 
Nama 
Siswa Skor  
BR LT  
1. Apakah adik-adik suka dengan media audio ini? 1 1 2 
2. Apakah media audio ini menarik? 1 1 2 
3. Apakah suara dari media audio ini jelas? 0 0 0 
4. Apakah media audio ini membantu adik-adik dalam belajar? 1 1 2 
5. Dengan media audio ini, apakah adik-adik dapat lebih mudah memahami materi? 1 1 2 
Jumlah penilaian seluruh siswa 8 
Persentase (%) 80% 
 
x  = 
Jumlah penilaian seluruh siswa 




X  100 %     =  80% 
10 
Berdasarkan  tabel 23 penilaian siswa hasil uji coba lapangan awal 
CD audio pembelajaran Asmaul Husna didapatkan hasil bahwa jumlah 
penilaian adalah 8 dari jumlah total maksimal penilaian 10. Jumlah skor 
tersebut dipersentasikan sehingga didapatkan hasil 80% dan dapat 




5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
Berdasarkan hasil uji coba lapangan awal dinyatakan bahwa CD 
audio pembelajaran Asmaul Husna sudah layak dan baik untuk digunakan 
oleh siswa kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta. Perbaikan yang 
dilakukan ialah menambah volume program sesuai dengan penilaian siswa 
yang merasa bahwa volume program terlalu rendah. 
       
Gambar 12. Revisi volume program audio 
6. Uji coba lapangan 
Uji coba lapangan penggunaan CD audio pembelajaran Asmaul 
Husna melibatkan 4 siswa kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta. Hasil 
dari uji coba lapangan dapat dilihat pada tabel 24 berikut: 
Tabel 24. Hasil Uji coba lapangan 
No. Unsur yang Dinilai 
Nama Siswa Skor  
AA JS FA KW  
1. Apakah adik-adik suka dengan media 
audio ini? 1 1 1 1 4 
2. Apakah media audio ini menarik? 1 1 1 1 4 
3. Apakah suara dari media audio ini jelas? 1 1 1 0 3 
4. Apakah media audio ini membantu adik-
adik dalam belajar? 1 1 1 1 4 
5. Dengan media audio ini, apakah adik-adik dapat lebih mudah memahami materi? 1 1 1 1 4 
  Jumlah penilaian seluruh siswa 19 
  Persentase (%) 95% 
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x  = 
Jumlah penilaian seluruh siswa 




X  100 %     =  95% 
20 
Berdasarkan  tabel 24. penilaian siswa hasil uji coba lapangan CD 
audio pembelajaran didapatkan bahwa jumlah penilaian adalah 19 dari 
jumlah total maksimal penilaian 20. Jumlah skor tersebut dipersentasikan 
sehingga didapatkan hasil 95% dan CD audio pembelajaran Asmaul Husna 
dinyatakan “Layak/baik”. 
7. Penyempurnaan Produk Hasil Uji  Coba Lapangan  
Pada uji coba lapangan didapatkah hasil bahwa bahwa CD audio 
pembelajaran Asmaul Husna sudah layak dan baik untuk digunakan oleh 
siswa kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta. Berdasarkan hasil tersebut 
peneliti tidak melakukan revisi terhadap produk CD audio pembelajaran 
Asmaul Husna. 
 
Gambar 13. Produk akhir CD audio pembelajaran Asmaul Husna 
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B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data dapat disimpulkan 
bahwa perlu dikembangkannya CD Audio Pembelajaran Asmaul Husna mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam  bagi siswa kelas V Sekolah Dasar SLB A 
Yaketunis Yogyakarta. Dina Indriana menjelaskan media audio adalah media 
yang penyampaian pesannya  ditangkap dengan indra pendengaran saja. 
 Melalui CD audio yang dikembangkan, diharap dapat digunakan sebagai 
penunjang pembelajaran oleh guru maupun digunakan sendiri oleh siswa. 
Hasil produk awal CD Audio pembelajaran Asmaul Husna memperhatikan 
prinsip dasar pembelajaran bagi tunanetra yang dikemukakan Ahmad Nawawi 
pada bab II, yaitu 1) layananan individual, 2) azas kesatuan, 3) aktivitas 
mandiri, dan 4) media pembelajaran. Selain itu, hasil produk CD audio ini 
juga memperhatikan beberapa petunjuk dalam penulisan naskah audio yang 
disebutkan dalam bab II, diantaranya adalah 1) menggunakan bahasa yang 
sering digunakan dalam percakapan dan terdengar akrab di telinga pendengar, 
2) sebisa mungkin menghindari kalimat-kalimat yang terlalu panjang, dan 3) 
menggunakan kata-kata deskriptif agar pendengar dapat membayangkan apa 
yang didengarnya. 
Tujuan dari penelitian pengembangan ini adalah untuk menghasilkan CD 
audio pembelajaran Asmaul Husna mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
yang baik bagi siswa kelas V SD/SDLB. Media pembelajaran yang baik ialah 
harus memenuhi beberapa syarat. Media pembelajaran harus meningkatkan 
motivasi pembelajar. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan 
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motivasi kepada pembelajar. Selain itu media juga harus merangsang 
pembelajar mengingat apa yang sudah dipelajari selain memberikan 
rangsangan belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan pembelajar 
dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong pembelajar 
untuk melakukan praktik-praktik dengan benar.  
Pada bab II Dina Indriana telah menjelaskan bahwa media audio adalah 
media yang penyampaian pesannya  ditangkap dengan indra pendengaran saja. 
Hal tersebut dikarenakan media ini hanya mengeluarkan suara tanpa ada 
gambar atau pesan konkret lainnya. Pesan yang bisa disampaikan adalah 
dalam bentuk kata-kata, musik, dan sound effect saja. Oleh karena itu suara-
suara yang dihasilkan oleh media audio hendaknya jelas dan dapat diterima 
baik oleh indra pendengaran peserta didik. 
Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa Media pembelajaran CD Audio 
yang baik ialah media pembelajaran yang disukai oleh peserta didik, menarik 
bagi peserta didik, suara yang dihasilkan dari media audio jelas, membantu 
peserta didik dalam belajar dan membantu peserta didik dalam memahami 
materi pelajaran.  
Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, kelayakan produk diperoleh 
dengan data yang dijaring menggunakan penilaian responden (ahli materi 
pelajaran PAI, ahli media pembelajaran, dan siswa sebagai pengguna). Data 
yang berkenaan dengan penilaian responden tentang kelayakan produk dari 
ahli materi dan media dijaring menggunakan instrumen angket dan catatan 
komentar dan saran perbaikan. Sedangkan data penilaian responden tentang 
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kelayakan produk  dari siswa kelas V SLB A Yaketunis Yogyakarta sebagai 
subjek uji coba dan pengguna produk dijaring menggunakan instrumen 
wawancara.  
Uji kelayakan produk dalam penelitian pengembangan ini dilakukan 
melalui beberapa tahap, yaitu: 1) tahap validasi ahli materi, 2) tahap validasi 
ahli media, 3) tahap uji coba lapangan awal, dan 4) tahap uji coba lapangan.  
Uji kelayakan produk dilakukan guna mendapatkan penilaian, masukan dan 
komentar sehingga CD audio yang dikembangkan baik untuk digunakan 
dalam pembelajaran PAI khususnya materi Asmaul Husna. Sebelum dilakukan 
validasi, terlebih dahulu dilakukan peninjauan serta analisis oleh dosen 
pembimbing. Kemudian dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan 
dari dosen pembimbing. Setelah itu baru dilakukan tahap validasi dan uji coba 
terhadap produk hasil pengembangan. 
Pada tahap validasi materi, dosen ahli materi pelajaran PAI melakukan 
penilaian dan memberikan saran terkait aspek materi dan aspek penyajian 
materi. Kegiatan validasi materi dilakukan melalui 2 tahap. Data hasil validasi 
oleh ahli materi tahap I memperoleh kategori “Baik”. Aspek yang dinilai oleh 
ahli materi yaitu aspek materi yang meliputi kesesuaian materi dengan 
kompetensi pembelajaran, keruntutan materi, kejelasan materi, kemudahan 
memahami materi, kebenaran materi, keluasan cakupan materi dan kesesuaian 
materi dengan program audio. Poin poin ini selaras dengan yang dikemukakan 
Zakiah Daradjat bahwa sampai sedalam mana materi ini dibicarakan dalam 
pengajaran agama, bergantung pada tingkatan pengajaran itu sendiri. Sedalam 
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mana materi pelajaran itu akan diberikan bergantung pada kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang sudah dibuat dan disediakan oleh lembaga yang 
berwenang.  
Ahli materi menyatakan bahwa secara keseluruhan materi Baik, baik 
dari aspek materi maupun aspek penyajian materinya, namun masih ada 
masukan oleh ahli materi mengenai isi materi program CD audio. Masukan 
dari ahli materi diantaranya yaitu agar lebih menyesuaikan suara pemeran 
dengan karakter tokoh dalam drama. Hal ini sesuai pada bab II yang 
dikemukakan Sungkono, dkk bahwa kata atau suara manusia yang keluar 
secara teratur diproduksi dengan penuh penghayatan dengan memperhatikan 
segi intonasi, volume dan penekanan.   
Pada validasi materi tahap II,  hasil yang didapatkan mengalami 
peningkatan pada rata-rata skor yaitu kategori “Sangat Baik”. Ahli materi 
sebagai validator sudah tidak memberikan saran untuk perbaikan sehingga 
materi CD audio pembelajaran Asmaul Husna yang dikembangkan layak 
tanpa revisi. Hal ini selaras dengan pernyataan Huzaifah Hamid bahwa media 
yang baik adalah yang  merangsang pembelajar mengingat apa yang sudah 
dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. 
Pada tahap validasi media, dosen ahli media pembelajaran melakukan 
penilaian dan memberikan saran terkait aspek fisik yang meliputi buku 
petunjuk, wadah program, label program, kemenarikan cover CD dan 
kemenarikan cover tempat CD; aspek narasi meliputi volume suara, intonasi 
suara, gaya bahasa, kejelasan ucapan, menggunakan bahasa sederhana tepat 
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dan mudah dipahami, serta tidak menggunakan kata atau istilah sulit; dan 
aspek musik/sound effect yang meliputi ilustrasi musik mendukung program, 
sound effect mendukung pesan serta ilustrasi musik dan sound effect tidak 
terlalu keras. Salah satu kelebihan dari media audio yaitu dapat merangsang 
partisifasi aktif pendengaran siswa, serta dapat mengembangkan daya 
imajinasi seperti menulis, menggambar dan sebagainya. Jika aspek fisik, 
narasi, musik/sound effect mendapatkan penilain yang baik, maka kelebihan 
media audio akan tercapai secara maksimal dan membantu siswa dalam 
mempelajari Asmaul Husna dengan baik. 
Kegiatan validasi media dilakukan melalui 2 tahap. Data penilaian 
media tahap I didapatkan hasil dengan kriteria “Baik”. Sehingga CD audio 
pembelajaran Asmaul Husna yang dikembangkan sudah baik namun perlu 
dilakukan revisi pada beberapa aspek. Adapun perbaikan atau revisi yang 
dilakukan terhadap produk adalah sebagai berikut: 1) dialog dalam program 
CD audio masih monoton, perlu divariasikan kembali, hal ini sesuai dengan 
peran penting media audio yaitu Untuk memberi ilustrasi yang lebih “hidup” 
sehingga dapat membuat pembelajaran menjadi lebih jelas dan tidak 
membosankan. 2) program audio dijadikan dua bagian, setiap bagian berisi 
dua Asmaul Husna, 3) cerita-cerita yang menarik dan memperkuat materi 
diperbanyak, hal ini sesuai dengan prinsip layanan individual dikarenakan 
setiap individu memiliki pengalaman yang berbeda-beda dalam hidupnya. 
Perbedaan-perbedaan yang lain meliputi usia, kemampuan mental, fisik, 
kesehatan, sosial, dan budaya. 4) dalam satu percakapan, pemeran tidak hanya 
91 
dua orang saja, 5) sound effect lebih diperbanyak, hal ini sesuai dengan uraian 
Sungkono, dkk dalam bab II yang menyebutkan bahwa sound effect berguna 
untuk menampilkan daya imaginasi visual dan penafsiran pengalaman tentang 
situasi yang sedang ditampilkan, dan 6) musik pendukung ditambah, dalam 
bab II disebutkan bahwa dengan musik program yang disuguhkan menjadi 
menarik, lebih hidup dan lebih jelas. Hal ini selaras dengan pernyataan 
Huzaifah Hamid dalam bab II bahwa syarat media audio dikatakan baik adalah 
jika dapat mengaktifkan pembelajar dalam memberikan tanggapan, umpan 
balik dan juga mendorong pembelajar untuk melakukan praktik-praktik 
dengan benar. 
Pada validasi media tahap II,  hasil yang didapatkan mengalami 
peningkatan pada rata-rata skor yaitu kategori “Sangat Baik”. Ahli media 
sebagai validator sudah tidak memberikan saran untuk perbaikan sehingga  
CD audio pembelajaran Asmaul Husna yang dikembangkan siap untuk uji 
coba kepada pengguna.  
Pada tahap uji coba peneliti melakukan dua kali uji coba, yaitu uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan dengan lima indikator penilaian. Pada uji 
coba lapangan awal melibatkan 2 orang siswa dan mendapatkan hasil 
persentase 80% yang masuk dalam kategori “Layak/baik”. Kriteria layak/baik 
ini didapatkan dari hasil wawancara kepada siswa yang meliputi pertanyaan 
tentang kesukaan siswa terhadap media, kemenarikan media, kejelasan suara 
dari media, peran media dalam membantu siswa belajar serta kemudahan 
siswa dalam memahami materi pelajaran.  Dalam uji coba lapangan awal ini 
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terdapat salah satu indikator yang memperoleh skor 0 dari setiap siswa yaitu 
mengenai kejelasan suara. Siswa sebagai subjek uji coba juga berkomentar 
bahwa suara yang dihasilkan dari program audio kurang jelas, maka dari itu 
peneliti melakukan perbaikan dari segi volume suara. Perbaikan ini perlu 
dilakukan berdasarkan pada penjelasan Dina Indriana dalam bab II yang 
menyatakan bahwa media audio hanya mengeluarkan suara tanpa ada gambar 
atau pesan konkret lainnya. Pesan yang disampaikan adalah dalam bentuk 
kata-kata, musik, dan sound effect. Maka dari itu suara sangatlah penting 
untuk menilai program audio layak/baik atau tidak. 
Uji coba lapangan melibatkan 4 orang siswa. Hasil uji coba lapangan 
didapatkan persentase 95 % yang termasuk kategori “Layak/baik”. Tanggapan 
dari siswa terhadap CD audio ini yaitu mereka merasa tertarik dan terbantu 
dalam memahami serta menghafal materi Asmaul Husna. Siswa juga 
manyatakan bahwa media audio yang dikembangkan menarik. Tidak ada 
masukan dari hasil uji coba lapangan, sehingga produk CD audio 
pembelajaran Asmaul Husna siap untuk digunakan sebagai penunjang 
pembelajaran oleh guru maupun digunakan sendiri oleh siswa.. 
Berdasarkan penilaian produk melalui validasi ahli materi pelajaran 
PAI, ahli media pembelajaran, serta siswa kelas V SLB A Yaketunis 
Yogyakarta selaku subjek uji coba dan pengguna, CD audio pembelajaran 
Asmaul Husna hasil pengembangan dinyatakan “baik” dan dapat digunakan 
sebagai penunjang pembelajaran oleh guru maupun digunakan sendiri oleh 
siswa. CD audio dikatakan „baik‟ karena telah sesuai dengan kriteria media 
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yang baik yang telah disimpulkan oleh peneliti pada bab II yaitu Media 
pembelajaran CD Audio yang baik ialah media pembelajaran yang disukai 
oleh peserta didik, menarik bagi peserta didik, suara yang dihasilkan dari 
media audio jelas, membantu peserta didik dalam belajar dan membantu 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran.  
Keunggulan lain dari media audio ini adalah tujuannya tidak hanya 
untuk menghapalkan Asmaul Husna saja, namun sesuai dengan kompetensi 
dasar kurikulum 2013 yaitu siswa dapat mengerti makna dan meneladani 
Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari. hal ini di tunjukkan oleh isi dari 
program audio Asmaul Husna yang berformat drama/sandiwara dengan peran 
ana-anak dan mengisahkan kehidupan sehari-hari mereka sehingga dapat 




SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab IV maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut:  
Pengembangan CD audio pembelajaran Asmaul Husna mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam ini dengan menggunakan tahapan penelitian dan 
pengembangan model Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi tujuh 
langkah. Berdasarkan hasil penilaian produk oleh ahli materi yang meliputi 
aspek materi dan aspek penyajian materi menunjukkan bahwa CD audio 
dinyatakan Sangat Baik (4,305) dan penilaian produk oleh ahli media yang 
meliputi aspek narasi, aspek fisik dan aspek musik/sound effect diperoleh hasil 
Sangat Baik (4, 15). Pada hasil uji coba lapangan awal didapatkan hasil Baik 
(80%) dan hasil uji coba lapangan diperoleh hasil Baik (95%). Program CD 
Audio Asmaul Husna yang dikembangkan bertujuan untuk memudahkan 
siswa dalam menghapal Asmaul Husna, tidak hanya itu tujuan lainnya adalah 
agar siswa dapat mengerti makna dan meneladani Asmaul Husna dalam 
kehidupan sehari-hari. Media CD audio ini dapat digunakan sebagai 







B. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini belum sampai pada uji efektivitas produk dikarenakan pihak 
sekolah hanya memberikan waktu yang singkat untuk peneliti melakukan 
penelitian. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa 
saran sebagai berikut:  
1. Bagi siswa diharapkan CD Audio pembelajaran Asmaul Husna dapat 
dijadikan referensi dalam mempelajari materi Asmaul Husna.  
2. Bagi peneliti atau pengembang selanjutnya, diharapkan dapat lebih 
menyempurnakan CD audio pembelajaran Asmaul Husna sampai pada 
tahap selanjutnya yaitu uji efektivitas dan didiseminasikan pada 
masyarakat luas.  
3. Bagi guru, diharapkan dapat memanfaatkan CD audio pembelajaran 
Asmaul Husna sebagai salah satu alternatif bahan belajar yang dapat 
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Hari ini Maya mengajak Adel dan Dika untuk mengerjakan PR bersama 
dirumahnya. Mereka mengerjakan PR mata pelajaran PAI materi Asmaul Husna 
Al Mumiit dan Al Hayy.  Semua soal dapat mereka kerjakan dengan baik , Ibu 
Maya juga sesekali membantu mereka untuk mengerjakan soal yang sulit. 
No  Pelaku/unsur Audio Narasi/Materi/Instruksi 
1. MUSIK TEMA 
PEMBUKA  
( IN-UP-DOWN-UNDER) 
2. ANNX Inilah program audio pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk siswa kelas V Sekolah Dasar 
yang dikembangkan oleh mahasiswa jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta 




4. NARATOR Assalamualaikum wr.wb. apa kabar adik-adik? 
Sehat kan? Semoga kita selalu dalam lindungan 
Allah SWT ya. Pada program audio pembelajaran 
kali ini kita akan membahas materi Asmaul Husna, 
Al Mumiit dan Al Hayy 




6. NARATOR Tahukah kalian apa itu Asmaul Husna? Asmaul 
Husna ialah nama-nama indah bagi Allah SWT. 
Untuk lebih jelasnya, mari kita dengarkan 
sandiwara berikut ini. 
7. MUSIK ANAK 
ASMAUL HUSNA  
(UP-UNDER) 
8. NARATOR Hari sudah menjelang siang, matahari bersinar 
dengan terangnya. Anak-anak Sekolah Dasar mulai 
berlarian keluar ruang kelas. Pembelajaran hari itu 
telah usai. Maya dengan tergesa-gesa, berlari 
mengejar dua temannya yang telah lebih dulu pergi 
meninggkalkan kelas. Maya ingin mengajak Adel 
dan Dika untuk mengerjakan PR bersama-sama. 
9. MUSIK ANAK 
ASMAUL HUSNA  
(UP-UNDER-OUT) 
10. FX SUARA BEL PULANG SEKOLAH 
SUARA LANGKAH KAKI BERLARI 
11. MUSIK 
BACKGROUND 
SUARA RIUH ANAK-ANAK PULANG 
SEKOLAH 
12. MAYA Adel, Dika tunggu sebentar  
13. ADEL Ada apa May? 
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14. MAYA Nanti sore kalian ada acara tidak?  
15. DIKA Memangnya kenapa May? 
16. MAYA Kalian sudah mengerjakan PR dari Bu Guru belum? 
Itu lho PR mata pelajaran Agama Islam 
17. DIKA Oh iya, aku belum mengerjakan PR, aduh 
bagaimana ini 
18. MAYA mmm.. bagaimana kalau nanti sore kita 
mengerjakan bersama-sama. Kalian mau tidak? 
19. ADEL Setuju May, aku sih sudah mengerjakan, tapi agak 
kurang yakin.  
20. DIKA Iya iya aku mau May. Nanti sore jam berapa 
mengerjakannya dan dimana? 
21. MAYA Setelah Ashar saja ya, kalau dirumahku bagaimana? 
22. DIKA Oke aku setuju 
23. ADEL Oke, aku juga setuju 
24. MAYA Sampai bertemu nanti sore ya. Assalamualaikum  
25. ADEL & DIKA Waalaikumsalam  
26. FX SUARA LANGKAH KAKI BERJALAN 
MENJAUH 
27. MUSIK TRANSISI  (IN-UP-DOWN-UNDER) 
28. NARATOR Maya, Adel dan Dika telah sepakat untuk 
mengerjakan PR bersama sore itu. mereka belajar 
dengan ditemani oleh Ibu Maya yang sesekali 
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membantu  menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
sulit untuk di kerjakan. 
29. MUSIK TRANSISI  (UP-DOWN-OUT) 
30. FX SUARA KERTAS DIBALIK 
31. DIKA Maya nomor satu kamu sudah belum? 
32. ADEL Nomor satu itu gampang sekali Dika, masa kamu 
tidak bisa? 
33. DIKA Ah kamu Del, mentang mentang sudah 
mengerjakan 
34. MAYA Sudah sudah, nomor satu itu ada di buku paket kok 
Dik, coba kamu buka halaman 63. 
35. FX SUARA BUKU DIBUKA 
36. DIKA Mmmm.. oh iya, ini ada May, arti dari Asmaul 
Husna Allah Al Mumiit. Allah Al Mumiit yaitu 
Allah Maha Mematikan.  
37. MAYA Iya Dik betul, lalu soal nomor dua pengertian dari 
Asmaul Husna Allah Al Mumiit, kamu sudah Del? 
38. ADEL Sudah dong, Allah Al-Mumiit itu ialah, Allah 
memiliki kuasa untuk mematikan makhluk 
ciptaannya. Makhluk ciptaan Allah antaranya ialah 
manusia, hewan dan tumbuhan. Allah dapat 
mematikan siapapun sesuai dengan kehendaknya. 
39. DIKA Ayam ayam dirumahku kemarin juga mati Del, kata 
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Ayah ayam itu terkena penyakit. Apa kematian 
ayam ayam ku itu juga termasuk kehendak Allah? 
40. ADEL Tentu saja Dik, Allah berkuasa untuk mematikan 
siapapun makhluk ciptaannya yang ia kehendaki. 
Tapi dibalik itu semua itu pasti ada hikmahnya. 
41. DIKA Iya Del, kata Ayahku ada keuntungan ayam ayam 
itu mati, jadi keluarga dan tetangga kami tidak 
perlu khawatir tertular penyakit yang dibawa oleh 
ayam itu.  
42. MAYA Allah memang selalu merencanakan yang terbaik 
untuk hambanya ya. Kalau aku, minggu lalu baru 
saja kehilangan Nenek ku. Nenek meninggal bukan 
karena penyakit, kata Ibu karena Nenek sudah tua. 
Ya kan Bu? 
43. IBU MAYA Iya nak, ada berbagai macam penyebab  cara 
manusia menuju pada kematiannya. Ada yang 
disebabkan sakit dan ada pula yang karena 
kecelakaan. Berjuta-juta jenis penyakit, dan beribu-
ribu jenis kecelakaan, di laut, di udara, dan di 
daratan. Berjuta-juta sebab orang mati, tapi hanya 
satu yang namanya mati, yaitu ketika ajal telah tiba 
dan ketetapan Allah telah dijatuhkan kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. 
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44. DIKA Ohh, begitu ya Tante.. Aku jadi takut, kalau tiba 
tiba-tiba Allah mengambil nyawaku bagaimana ya? 
45. ADEL Aku sebenarnya juga takut Dik 
46. IBU MAYA Jangan takut nak, bagi orang yang beriman, 
kematian itu bukan sesuatu yang harus ditakuti. 
Hidup dan mati adalah ketetapan Allah yang harus 
diterima sebagai takdir-Nya. Ketika diberi 
kesempatan hidup, kita manfaatkan kehidupan itu 
untuk beribadah dan beramal shalih serta 
menghimpun sebanyak-banyakanya pahala di sisi 
Allah swt. Sebagai bekal di akhirat kelak.  
47. DIKA Kalau begitu mulai dari sekarang aku akan lebih 
rajin sholat 
48. ADEL Iya Dik, sholat lima waktuku juga masih bolong-
bolong, tapi mulai sekarang aku akan lebih rajin 
lagi 
49. MAYA Nah, itu tadi soal mengenai Asmaul Husna Al 
Mummit, Kalau begitu kita lanjutkan soal 
berikutnya yuk 
50. DIKA mmm.. ini May, apakah arti dari Asmaul Husna 
Allah Al Hayy? 
51. MAYA Artinya ialah Allah yang maha hidup, sepertinya 
ada di halaman 64 
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52. FX SUARA BUKU DIBUKA 
53. MAYA Allah Al Hayy ialah Allah satu-satunya yang maha 
hidup dan tidak akan pernah menjumpai kematian. 
Allah satu-satunya yang dapat hidup kekal Abadi.  
54. ADEL Aku juga sempat bertanya kepada Ayahku tentang 
asmaul husna Al Hayy ini. Kata Ayah  Allah hidup 
tiada berawal dan tiada berakhir. Dia hidup dan 
tidak pernah mati. Berbeda dengan kita manusia 
55. DIKA Maksudnya berbeda Del? 
56. ADEL Iya, Manusia tidak bisa hidup langgeng dan abadi 
seperti Allah. Hidup Allah tidak sama dengan hidup 
yang diberikan kepada makhluk Nya.  
57. IBU MAYA Betul apa kata Adel, Allah Maha hidup berarti 
Allah dapat mendengar, melihat, berkuasa, 
berkehendak dan sifat sifat serta nama nama yang 
maknanya mengarah kepada Dzat Nya. Kemaha 
hidupan Allah sama sekali tidak bergantung pada 
ruh, daging, darah, udara dan air yang merupakan 
sumber kehidupan makhlukNya 
58. MAYA Sekarang aku mengerti Bu, jadi Allah Al Hayy 
ialah Allah yang maha hidup, namun hidup Nya 
tidak sama dengan hidup makhluk Nya. Kita hidup 
dan pasti mati, sementara Dia hidup dan tidak ada 
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kematian bagi Nya. 
59. DIKA Lalu, teladan seperti apa yang dapat kita ambil dari 
sifat Allah Al Hayy ini? 
60. ADEL Kalau menurutku sih, kita harus memberikan 
kehidupan bagi manusia lain yang membutuhkan. 
61. DIKA Maksudnya? 
62. ADEL Ya dengan bersedekah, menolong orang yang 
berkekurangan, dan saling bantu-membantu satu 
sama lain. Agar kehidupan manusia lain tetap dapat 
berjalan baik layaknya kehidupan kita. 
63. DIKA Ooo begitu ya 
64. MAYA Aku setuju dengan kamu Del. Semoga kehidupan 
yang Allah berikan untuk kita, dapat bermanfaat 
juga untuk orang lain ya.  
65. DIKA & ADEL Amin  
66. MAYA Sudah selesaikan PR nya? Ayo diminum dulu 
tehnya, oh iya ini ada sedikit cemilan, ayo kita 
makan dulu.. 
67. FX SUARA GELAS BERDENTING 
SUARA ORANG MINUM DAN MAKAN 
68. MUSIK TRANSISI  (IN-UP-DOWN-UNDER) 
69. NARATOR Maya, Adel dan Dika telah selesai mengerjakan PR 
mereka. Sambil minum teh dan makan cemilan 
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mereka berbincang tentang tugas-tugas sekolah 
yang diberikan oleh Guru.  
Hari sudah mulai petang, Adel dan Dika berpamitan 
pulang pada Maya dan Ibunya. 
70. MUSIK TRANSISI  (UP-DOWN-OUT) 
71. DIKA Wahh, sudah mau maghrib, Del pulang yuk 
72. ADEL Ayo Dik.. kita pamit pulang dulu ya may, 
terimakasih Maya terimakasih Tante  
73. IBU MAYA Hati hati ya Adel, Dika 
74. DIKA Permisi tante, Assalamualaikum 
75. MAYA & IBU Waalaikumsalam 
76. MAYA Daa Adel daa Dika, sampai bertemu besok 
disekolah ya 
77. MUSIK TRANSISI  (IN-UP-DOWN-UNDER) 
78. NARATOR Hari ini Maya, Adel dan Dika telah selesai 
mengerjakan PR mereka bersama-sama. Dengan 
berdiskusi dan saling membantu, akan lebih 
memudahkan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan.  
79. NARATOR Nah, adik adik. Dalam cerita tadi kita dapat belajar 
tentang Asmaul Husna yang dimiliki oleh Allah. 
Mari kita sebutkan kembali. Suarakan dengan 
lantang ya. 
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Al Mumiit yang artinya Maha Mematikan 
80. PAUSE  




83. NARATOR Terimakasih atas perhatian adik adik semua. 
Sampai berjumpa pada program audio selanjutnya. 
Belajar yang rajin dan jangan lupa hapalkan asmaul 
husna yang lainnya ya. Wassalamualaikum wr wb. 
84. MUSIK PENUTUP  (IN-UP-UNDER) 
85. ANNX Demikian telah kita dengarkan bersama audio 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam  untuk 
siswa kelas 5 Sekolah Dasar yang dikembangkan 
oleh mahasiswa jurusan  Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 
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Pada hari minggu, Maya , Kak Adit dan Ayah berjalan-jalan keliling kampung. 
Mereka mampir ke warung bubur ayam untuk sarapan. Di warung bubur ayam 
mereka berbincang tentang tugas yang diberikan Bu Guru pada Maya , tugas itu 
ialah tentang  Asmaul Husna Al Qoyyum dan Al Ahad.  
No  Pelaku/unsur Audio Narasi/Materi/Instruksi 
1. MUSIK TEMA 
PEMBUKA  
( IN-UP-DOWN-UNDER) 
2. ANNX Inilah program audio pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam untuk siswa kelas V Sekolah Dasar 
yang dikembangkan oleh mahasiswa jurusan 
Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Universitas 
Negeri Yogyakarta 




4. NARATOR Assalamualaikum wr.wb. apa kabar adik-adik? 
Sehat kan? Semoga kita selalu dalam lindungan 
Allah SWT ya. Pada program audio pembelajaran 
kali ini kita akan membahas materi Asmaul Husna, 
Al Qoyyum dan Al Ahad 




6. NARATOR Tahukah kalian apa itu Asmaul Husna? Asmaul 
Husna ialah nama-nama indah bagi Allah SWT. 
Untuk lebih jelasnya, mari kita dengarkan 
sandiwara berikut ini. 
7. MUSIK ANAK 
ASMAUL HUSNA  
(UP-UNDER) 
8. NARATOR Udara pagi hari itu terasa sangat segar, burung-
burung berkicau dengan gembira dan sinar matahari 
terasa hangat dibadan. Hari itu adalah hari minggu, 
Maya dan kak Adit diajak lari pagi keliling 
kampung oleh Ayah. Beberapa kali mereka berhenti 
untuk istirahat. Selesai lari pagi, Ayah mengajak 
maya dan kak adit untuk mampir di warung bubur 




10. AYAH Ayo kita sarapan dulu, Ayah mulai lapar 
11. ADIT Sama Yah, Adit juga sudah lapar 
12. AYAH Eh itu disana ada warung bubur ayam, kita sarapan 
disana saja ya 
13. MAYA & ADIT Oke yah 
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14. FX SUARA RAMAI ORANG 
SUARA MANGKUK BERDENTING 
15. AYAH Mas, bubur ayamnya tiga ya 
16. PENJUAL BUBUR Baik Pak, tunggu sebentar ya 
17. FX SUARA KURSI DISERET 
18. MAYA Ayah, kemarin di sekolah, Maya mendapatkan 
tugas untuk mencari tau Asmaul Husna Allah Al 
Qoyyum dan Al Ahad.  
19. AYAH Lalu, apa yang sudah kamu tau ? 
20. MAYA Al Qoyyum artinya Allah maha berdiri sendiri dan 
Al Ahad artinya Allah Maha satu atau tunggal.  
21. AYAH Betul sekali. Al Qoyyum merupakan Asmaul Husna 
yang berarti Allah maha berdiri sendiri.  
22. ADIT Maksudnya berdiri sendiri itu apa ya Yah? Aku jadi 
penasaran 
23. MAYA Ahh, kak Adit ikut-ikutan saja 
24. ADIT Kak Adit kan juga mau tahu May, untuk menambah 
pengetahuan. 
25. AYAH Jadi maksudnya, Al Qoyyum itu Allah tidak 
membutuhkan bantuan apapun dan dari siapapun. 
Apa saja yang dikehendaki oleh Allah, seketika 
akan terwujud. Kun fayakun, jadilah maka jadilah. 
Berbeda dengan kita manusia. 
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26. MAYA Apanya yang berbeda yah? 
27. AYAH Bedanya, Manusia adalah makhluk sosial, yang 
kehidupannya membutuhkan bantuan orang lain 
28. FX SUARA MANGKUK BERDENTING 
29. PENJUAL BUBUR Silakan Pak bubur ayamnya, maaf ya sedikit lama 
30. AYAH Iya mas tidak papa, terimakasih 
31. FX SUARA LANGKAH KAKI MENJAUH 
32. ADIT Betul juga ya Yah, contohnya kita membutuhkan 
jasa petani agar dapat makan nasi, membutuhkan 
jasa penjahit agar dapat menggunakan baju yang 
bagus, serta membutuhkan jasa dokter untuk 
mengobati penyakit.  
33. AYAH Betul sekali Dit.. jika manusia membutuhkan orang 
lain dalam hidupnya, maka hal itu tidak berlaku 
bagi Allah. 
34. MAYA Maya tau yah, itu karena Asmaul Husna Allah Al 
qoyyum kan?  
35. AYAH Betul May, Allah adalah zat yang Mahamampu, 
sanggup bertindak sendiri mengatur dan 
memelihara makhluknya Karena itu Allahlah 
tempat bergantung yang hakiki dalam berbagai hal 
kehidupan 
36. MAYA Ooo.. begitu ya.. Maya sekarang sudah mengerti 
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yah 
37. AYAH Kalau begitu, ayo kita habiskan dulu bubur 
ayamnya, kalau sudah dingin nanti tidak nikmat 
lagi 
38. ADIT Iya Yah, aku lapar sekali nih 
39. AYAH Adit kalau mau nambah, langsung pesan lagi saja 
ya 
40. ADIT Hahaha.. Ayah tau saja 
41. MAYA Ihh kak Adit rakus 
42. ADIT Apasih may, kamu kalau mau nambah juga boleh 
kok 
43. MAYA Tidak ah, Maya sudah kenyang kok, kak Adit saja 
yang perutnya lebar 
44. AYAH Sudah-sudah ayo diteruskan makannya, jangan 
bertengkar terus. 
45. ADIT  Baik Yah 
46. FX SUARA MANGKUK BERDENTING 
47. MUSIK TRANSISI  (IN-UP-DOWN-UNDER) 
48. NARATOR Seusai makan bubur ayam, Ayah, kak Adit dan 
maya memutuskan untuk pulang kerumah. Kali ini 
mereka hanya berjalan santai menuju rumah. Dalam 
perjalanan pulang, mereka meneruskan 
pembicaraan mereka tentang Asmaul Husna Allah 
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Al Ahad yang belum sempat dibahas saat di warung 
bubur ayam tadi. 
49. MUSIK TRANSISI  (UP-DOWN-OUT) 
50. ADIT Hmmm, udaranya masih segar ya, enak sekali kalau 
setiap pagi seperti ini 
51. MAYA Iya kak, sayang sekali ya asap kendaraan bermotor 
mencemari udara segar setiap harinya. 
52. AYAH Oh iya May, bukankah pembahasan kita tentang 
Asmaul Husna Allah belum selesai. 
53. MAYA Oh iya, masih kurang satu lagi Yah, tentang 
Asmaul Husna Allah Al-Ahad 
54. AYAH Sebelum kita membahas tentang Asmaul Husna 
Allah Al ahad, Ayah akan menceritakan sebuah 
kisah tentang sahabat Rasulullah.  
55. ADIT Wahh, siapa sahabat Rasulullah itu yah? 
56. MAYA Iya Yah, siapa itu? Maya tidak sabar mendengar 
cerita Ayah 
57. AYAH Sahabat Rasulullah tersebut bernama Bilal bin 
Rabah, sudah pernah mendengar namanya? 
58. ADIT Sudah pernah Yah, bukankah bilal adalah seorang 
muadzin yang terkenal pada zaman Rasulullah? 
59. AYAH Betul sekali dit.. 




( IN-UP- DOWN-UNDER) 
 
61. AYAH Bilal bin Rabah adalah seorang budak yang 
bertubuh kekar dan kulitnya hitam legam, namun 
suaranya merdu. Ia memiliki majikan bernama 
Umayyah bin Khalaf Jamhi al Quraisy. Kalian tahu 
siapa itu Umayyah?  
Umayyah adalah seorang pemuka kaum musyrikin 
mekah dan penentang dakwah islam.  Ia merupakan 
orang terpandang dan memiliki posisi penting 
diantara kaum kafir quraisy.  
Nah, Bilal ternyata telah masuk Islam secara diam-
diam di hadapan Rasulullah. Tetapi keislaman Bilal 
akhirnya di ketahui juga oleh umayyah. 
Kalian tahu apa yang terjadi selanjutnya? 
62. MUSIK SMASH (IN-UP-OUT) 
63. AYAH Umayyah menjadi marah, lalu menyiksa Bilal agar 
Bilal meninggalkan Islam. Tapi dengan teguh bilal 
menjawab, “Ahad.. Ahad.. hanya Allah yang maha 
esa yang berhak disembah!”. Umayyah semakin 
marah. Bilal dicambuk berkali-kali lalu diseret dan 
dijemur dibawah terik  matahari yang sangat 
menyengat. Tidak hanya itu, Umayyah juga 






65. AYAH Setelah itu Umayyah membentak bilal dan berkata 
“ keluarlah dari Islam hai Bilal” . Namun bilal tetap 
saja menyebut Ahad, Ahad. 
66. AYAH Melihat siksaan yang di terima Bilal itu, seorang 
sahabat Nabi saw, Abu Bakar as Siddiq, merasa 
sangat iba, dia kemudian datang ke Umayyah untuk 
membeli Bilal. setelah itu, ia membebaskan Bilal 
dari kedudukannya sebagai budak. Nabi 
Muhammad saw merasa gembira melihat tindakan 
Abu Bakar tersebut. 
67. AYAH Sebagai penghormatan atas keteguhan iman Bilal 
dan kemerduan suaranya. Rasulullah menunjuknya 
sebagai muazin setiap kali tiba waktu salat. 






69. AYAH Itulah kisah Bilal bin Rabah yang senantiasa tetap 
beriman pada Allah meskipun berbagai cobaan 
diterimanya. 
70. ADIT Wahh, aku sampai merinding mendengar kisah 
Bilal Yah, hebat sekali ya 
71. MAYA Ayah, sepertinya tadi Bilal  mengucapkan kata kata 
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Ahad ya Yah? 
72. AYAH Nah, sekarang kita mulai membahas Asmaul Husna 
Allah Al Ahad. Ahad artinya Allah Maha Esa, satu 
atau tunggal. Hanya Allah yang maha Esa yang 
berhak disembah dan tidak ada sekutu baginya. 
Hayo siapa yang tau mengapa Bilal selalu 
mengatakan Ahad setiap kali disiksa oleh Umayah? 
73. ADIT Aku tau yah, karena Bilal percaya dan yakin bahwa 
Allah adalah satu-satunya Tuhan yang Ahad, yang 
tunggal dan satu-satunya tempat memohon 
pertolongan, tidak ada Tuhan yang lain selain 
Allah. 
74. AYAH Betul sekali nak.  
Nah, kenapa kita perlu belajar tentang asmaul husna 
ini? Karena Allah memerintahkan kita untuk 
senantiasa memohon dan berdoa pada Allah dengan 
menyebut nama-nama indah yang dimilikinya. 
Selain itu, kita juga diperintahkan untuk 
meneladani makna asmaul husna dalam kehidupan 
sehari-hari. 
76. MAYA Ooohh. Jadi itu alasannya mengapa kita perlu 
belajar Asmaul Husna 
77. MUSIK TRANSISI  (IN-UP-DOWN-OUT) 
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78. NARATOR Ayah, kak Adit dan Maya telah sampai dirumah. 
Mereka kembali mengerjakan aktifitas masing-
masing pada hari minggu itu. Ada yang 
membersihkan rumah ada pula yang membantu ibu 
memasak di dapur. Hari itu sungguh hari yang 
sangat menyenangkan, satu hal yang tidak dapat 
dilupakan maya dan kak Adit, mereka telah belajar 
Asmaul Husna Al Qoyyum dan Al Ahad dari Ayah. 
79. NARATOR Nah, adik adik. Dalam cerita tadi kita dapat belajar 
tentang Asmaul Husna yang dimiliki oleh Allah. 
Mari kita sebutkan kembali. Suarakan dengan 
lantang ya. 
Al Qoyyum yang arinya Maha Berdiri Sendiri 
80. PAUSE  




83. NARATOR Terimakasih atas perhatian adik adik semua. 
Sampai berjumpa pada program audio selanjutnya. 
Belajar yang rajin dan jangan lupa hapalkan asmaul 
husna yang lainnya ya. Wassalamualaikum wr wb. 
84. MUSIK PENUTUP  (IN-UP-UNDER) 
85. ANNX Demikian telah kita dengarkan bersama audio 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam  untuk 
siswa kelas 5 Sekolah Dasar yang dikembangkan 
oleh mahasiswa jurusan  Kurikulum dan Teknologi 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 




















Instrumen Evaluasi Ahli Materi dan Media 
2.1 Penilaian Ahli Materi PAI Tahap I 
2.2 Penilaian Ahli Materi PAI Tahap II 
2.3 Surat Keterangan Validasi Ahli Materi 
2.4 Penilaian Ahli Media Tahap I 
2.5 Penilaian Ahli Media Tahap II 



























































































































Instrumen Penilaian untuk Siswa 
3.1 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan Awal 
3.2 Instrumen Penilaian Uji Coba Lapangan 















































DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 
Uji coba lapangan awal 
 
Gambar1. 2 orang Siswa kelas V mendengarkan program audio Asmaul Husna 
Uji coba lapangan 
  

















Rekapitulasi Data Penelitian 
4.1 Data Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
4.2 Data Hasil Uji Coba Lapangan 














Hasil Penilaian Siswa pada Uji Coba Awal 
 
No. Unsur yang Dinilai 
Nama 
Siswa Skor  
BR LT  
1. Apakah adik-adik suka dengan media audio ini? 1 1 2 
2. Apakah media audio ini menarik? 1 1 2 
3. Apakah suara dari media audio ini jelas? 0 0 0 
4. Apakah media audio ini membantu adik-adik dalam belajar? 1 1 2 
5. Dengan media audio ini, apakah adik-adik dapat lebih mudah memahami materi? 1 1 2 
Jumlah penilaian seluruh siswa 8 
Persentase (%) 80% 
 
x  = 
Jumlah penilaian seluruh siswa 




X  100 %     =  80% 
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Berdasarkan hasil penilaian siswa pada uji coba awal 












Hasil Penilaian Siswa pada Uji Coba Lapangan 
 
No. Unsur yang Dinilai 
Nama Siswa Skor  
AA JS FA KW  
1. Apakah adik-adik suka dengan media 
audio ini? 1 1 1 1 4 
2. Apakah media audio ini menarik? 1 1 1 1 4 
3. Apakah suara dari media audio ini jelas? 1 1 1 0 3 
4. Apakah media audio ini membantu adik-
adik dalam belajar? 1 1 1 1 4 
5. Dengan media audio ini, apakah adik-adik dapat lebih mudah memahami materi? 1 1 1 1 4 
  Jumlah penilaian seluruh siswa 19 
  Persentase (%) 95% 
 
x  = 
Jumlah penilaian seluruh siswa 




X  100 %     =  95% 
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Berdasarkan hasil penilaian siswa pada uji coba lapangan 













REKAPITULASI HASIL OBSERVASI 
DI SLB A Yaketunis Yogyakarta 
 
Wawancara (Ibu Hin, guru Agama Islam) 
1. Bagaimana proses pembelajaran di SLB ini? 
Proses pembelajaran di SLB ini sama seperti seperti sekolah yang lain, siswa 
belajar di dalam kelas, namun siswanya berjumlah lebih sedikit 
2. Adakah perbedaan dengan sekolah normal lain? 
Tentu ada, siswa di slb ini memiliki kebutuhan khusus, mereka adalah 
penyandang tunanetra dan juga low vision, jadi pembelajran dilakukan 
dengan memperhatikan kebutuhan mereka, salah satunya adalah dengan 
media yang mendukung proses belajar, misal buku braille 
3. Adakah kendala-kendala selama proses belajar mengajar? 
Siswa sering merasa bosan jika pembelajaran hanya mendengarkan ceramah 
dari guru, siswa suka jika guru memperdengarkan kisah-
kisah/cerita/sandiwara kepada mereka 
4. Media apa yang biasanya digunakan dalam kegiatan belajar? 
media audio (buku-buku bicara), buku braille, alat peraga, contoh benda 
konkret dan juga alam sekitar. 
5. Adakah media yang dibutuhkan untuk menunjang kegiatan belajar mengajar? 
Ada, khususnya media audio yang belum banyak tersedia untuk mata 
pelajaran PAI 




6. Materi apa yang sulit untuk diajarkan kepada siswa? 
Karena di kurikulum 2013 terdapat materi baru, yaitu materi asmaul husna, 
maka materi ini cukup sulit untuk diajarkan pada siswa, materi asmaul husna 
ini serlain bertujuan agar siswa dapat hafal, siswa juga harus mengerti makna 
dan cara meneladaninya dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Perlukah materi tersebut dibuatkan media pembelajarnnya? 
Perlu, karena sekolah belum mempunyai media untuk materi asmaul husna 
ini, terutama media audinya 
Observasi 

















Proses pembelajaran di kelas menggunakan ceramah dan cerita. 
Sesekali siswa tanya jawab dengan guru. buku-buku braille adalah 
salah satu media yang digunakan guru dalam mengajar. 
Buku braille 
Saat proses pembelajaran, keadaan siswa tenang. Namun ada beberapa 
yang memang terlihat bosan mendengarkan guru ceramah. Siswa 
















5.1 Surat Izin Penelitian dari FIP 
5.2 Surat Izin Penelitian dari Bappeda Sleman 





























5.3 Surat Keterangan Pelaksanaan Penelitian 
 
 
